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Abstrak 
Akibat maraknya penyebaran COVID-19, pemerintah akhirnya mengeluarkan 

Surat Edaran Kemendikbud RI No.2 tahun 2020, tentang pencegahan dan 

penanganan COVID-19, yang mengharuskan seluruh sekolah melaksanakan 

pembelajaran secara daring atau dalam jaringan. Penggunaan metode ini 

menimbulkan banyak hambatan yang dialami oleh siswa saat melaksanakan 

pembelajaran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor apa 

saja yang menjadi hambatan siswa dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

Subjek penelitian adalah siswa kelas XI dan XII SMK Sumsel. Data penelitian 

dikumpulkan melalui angket, wawancara serta dokumentasi, dan dianalisis secara 

deskriptif kuantitatif dan kualitatif.  Hasil dalam penelitian ini menunjukan bahwa 

rata-rata total indeks hambatan siswa dalam pembelajaran daring mata pelajaran 

teknik permesinan bubut adalah 69,75% dengan kategori tinggi. Indikator faktor 

teknis (73,44%), pelaksanaan pembelajaran (73,35%) serta faktor eksternal 

(62,46%).  
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Abstract 

Due to the widespread spread of COVID-19, the government finally issued Circular 

Letter of the Ministry of Education and Culture of the Republic of Indonesia No. 2 

of 2020, concerning the prevention and handling of COVID-19, which requires all 

schools to carry out online or online learning. The use of this method causes many 

obstacles experienced by students when carrying out learning. The purpose of this 

research is to find out what are the factors that hinder students in carrying out 

online learning. The research subjects were students of class XI and XII of SMK 

Sumsel. Research data were collected through questionnaires, interviews and 

documentation, and analyzed descriptively quantitatively and qualitatively. The 

results in this study indicate that the average total index of student barriers in 

online learning for lathe engineering subjects is 69.75% in the high category. 

Indicators of technical factors (73.44%), implementation of learning (73.35%) and 

external factors (62.46%). 

 

Keywords: Covid-19, online, learning, learning barrier 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

 

Pengembangan dan penguasaan teknologi merupakan salah satu syarat agar 

suatu negara dapat dikategorikan ke dalam negara maju. Perkembangan teknologi 

yang begitu cepat mampu mempengaruhi berbagai bidang kehidupan dalam 

bermasyarakat serta mempermudah dalam berkomunikasi dan menyampaikan 

informasi (Yusril, 2019). Saat ini teknologi telah menjadi kebutuhan yang penting 

bagi manusia, sehingga akan sukar dalam memisahkan hubungan antara teknologi 

dengan kehidupan manusia (Santosa, 2019). Dengan berkembangnya teknologi 

informasi tentunya akan memunculkan dampak yang jelas bagi masyarakat baik 

dampak positif maupun dampak negatif terkhususnya dalam kegiatan pendidikan. 

Kegiatan pendidikan merupakan sebuah langkah yang digunakan untuk 

mempersiapkan seseorang agar dapat menghadapi situasi dalam lingkungan 

hidupnya. Di era globalisasi yang berkembang pesat saat ini pendidikan serta 

sumber daya manusia manjadi suatu hal yang paling penting. Agar dapat mencapai 

tujuan pendidikan yakni mencerdaskan anak negeri serta membentuk watak dan 

sikap yang positif. Dalam kegiatan pendidikan dibutuhkan adanya peran pengajar 

yang dapat menyampaikan materi kepada peserta didik (Sopian, 2016). Dalam 

prosesnya pendidikan berupaya untuk menciptakan peserta didik yang memiliki 

pengetahuan, pemahaman, dan juga hasil belajar yang memuaskan. Oleh karena itu 

perlu adanya motivasi atau dorongan dari berbagai pihak untuk melancarkan proses 

pendidikan khusunya dorongan pada paserta didik. 

Salah satu jenjang pendidikan yang memerlukan dorongan dari dalam 

maupun diri individu adalah Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) khususnya di 

jurusan Teknik Permesinan dan pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut. 

Ketika kegiatan pembelajaran teknik permesinan bubut berlangsung, keseriusan, 
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ketelitian dan kedisiplinan peserta didik harus selalu di utamakan. Perilaku tersebut 

sangat berguna dan berpengaruh pada saat proses pembelajaran berlangsung (Kaya 

& Boyuk, 2011). Oleh karena itu, jika peserta didik menanamkan hal tersebut di 

dalam dirinya maka peserta didik tersebut cenderung memiliki sikap yang positif 

ketika pembelajaran berlangsung (Veloo et al., 2015). Sehingga hasil belajar yang 

didapatkan oleh peserta didik akan tercapai jika sikap yang ditunjukan juga baik. 

Untuk memenuhi hal tersebut dibutuhkan sikap yang baik agar dapat mengikuti 

pembelajaran, jika kemampuan peserta didik kurang baik, maka akan menimbulkan 

hambatan dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu dalam mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut juga dibutuhkan keterampilan yang dibutuhkan dalam 

mengoperasikan mesin serta dalam menggunakan perkakas permesinan yang 

dilaksanakan di bengkel. 

Mata pelajaran teknik permesinan bubut merupakan mata pelajaran yang 

memerlukan adanya praktik dalam proses pembelajaranya agar siswa mampu 

mengembangkan kemampuan psikomotoriknya. Namun sejak ditemukanya kasus 

COVID-19 yang bermula di Wuhan, China, pemerintah kemudian mengeluarkan 

surat edaran dimana harus diberlakukanya pembatasan sosial, dengan tujuan 

menurunkan angka terpapar virus COVID-19. Hampir seluruh aspek kehidupan di 

dunia berubah, terkhusus dalam bidang pendidikan yang mengharuskan 

melaksanakan pembelajaran dari rumah (daring).  

Pelaksanaan pembelajaran daring merupakan kebijakan yang diambil 

pemerintah dalam memutus penyebaran virus corona. Model pembelajaran secara 

daring ini dapat menjadi pembelajaran yang lebih mudah dilakukan dan juga akan 

mengakibatkan interaksi secara dua arah secara daring yang lebih efektif 

dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka (Anggrawan, 2019). Dalam 

pembelajaran daring sepatutnya memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 

lebih cepat dalam menangkap materi pembelajan walau dilaksanakan secara daring. 

Sehingga dalam melancarkan pembelajaran daring tersebut sekolah atau pelaksana 

kegiatan pendidikan membutuhkan perangkat yang mampu menghubungkan 



    Universitas Sriwijaya  

3 

pendidik dan peserta didik dalam ruang maya, misalnya telephone rumah, 

handphone dan notebook (Dabbagh, 2012). 

Kemajuan dalam pemanfaatan teknologi yang mendukung pembelajaran 

dapat memacu peserta didik menjadi lebih fokus dan teliti dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran daring dapat memacu dan 

mendorong keaktifan sekaligus kecepatan berfikir peserta didik saat proses 

pembelajaran (Firman & Rahayu, 2020). Disamping itu ada banyak hambatan-

hambatan yang akan dialami oleh peserta didik saat pembelajaran daring. 

Hambatan dalam belajar merupakan kondisi dimana adanya berbagai permasalahan 

dan gangguan saat kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan tidak maksimalnya 

tujuan yang ingin dicapai (Utami et al., 2020). Hambatan-hambatan tersebut dapat 

mengakibatkan rendahnya hasil belajar yang di dapatkan oleh peserta didik. Hal 

tersebut terjadi karena banyaknya faktor-faktor yang berdampak pada proses 

pembelajaran, baik itu dari dalam maupun luar diri sendiri. 

Hambatan dalam pembelajaran daring seperti yang dituliskan dalam 

penelitian (Putri et al., 2021), menunjukan bahwa hambatan pembelajaran 

mahasiswa dari faktor internal sebesar 56.58% dan faktor eksternal sebesar 55.12%, 

sehingga diambil kesimpulan bahwa hambatanya berada di dalam kategori sedang. 

Selain itu penelitian yang dilakukan Muhammad Ilham Saefulmiah dan M Hijrah 

menunujukan bahwa hambatan yang terjadi saat proses pembelajaran daring, 

diantaranya adalah adanya tindakan penjiplakan karya, ketidak disiplinan siswa saat 

pengumpulan tugas serta terbatasnya jaringan di daerah tempat tinggal peserta didik 

sehingga kesulitan mengikuti pembelajaran. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

Dewi Hariyani, Arinal Haq dan Nurul Hidayat, menunjukan bahwa hambatan 

pembelajaran yang dialami mahasiswa biologi adalah masalah kouta internet, sulit 

memahami materi dan terhambatnya masalah praktikum. 

Hambatan lainya yang di alami peserta didik saat pembelajaran daring 

adalah kurangnya fasilitas pendukung, terutama di daerah 3T (Terdepan, 

Tertinggal, Terpencil). Sehingga mengakibatkan adanya tindakan meminjam 

perangkat yang dimiliki oleh teman ataupun tetangga atau bahkan tidak memiliki 
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sama sekali. Selain itu sulitnya jangkauan internet yang memadai belum dapat 

dirasakan oleh semua daerah sehingga mengakibatkan peserta didik tidak terbiasa 

dalam pembelajaran daring. Bukan hanya hal tersebut, peserta didik juga harus 

mencari daerah yang tinggi untuk mendapatkan sinyal. Dengan kondisi saat ini, 

hambatan-hambatan tersebut dapat memperburuk keadaan bagi peserta didik 

sendiri. 

Selain hambatan yang dihadapi peserta didik, tenaga pengajar juga memiliki 

hambatan yang menuntut mereka untuk dapat menyampaikan materi dengan baik 

saat pembelajaran dalam jaringan dengan tujuan agar dapat mempersingkat waktu 

dan tidak memakan kuota yang banyak. Tenaga pengajar juga diharuskan dapat 

menciptakan kondisi kelas daring cukup menarik agar menarik perhatian peserta 

didik untuk semangat belajar. Bukan hanya itu, guru yang mengajar mata pelajaran 

praktik juga dituntut untuk dapat mengajar peserta didik walau tidak melakukan 

praktik, namun jika dipikirkan akan sulit untuk melakukan hal tersebut. 

Perancangan pembelajaran harus diperbaharui dan disusun sedemikian rupa agar 

dapat diaplikasikan dengan baik. Teknik permesinan yang merupakan mata 

pelajaran praktik, juga menjadi alasan untuk tenaga pengajar khususnya di SMK 

Permesinan, untuk dapat menciptakan metode yang baik dalam penyampaian 

materi tanpa melakukan praktik. 

Menurut pembahasan diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui apa saja hambatan-hambatan yang dialami peserta didik saat 

malaksanakan pembelajaran daring pada mata pelajaran teknik permesinan bubut 

di SMK Sumsel Palembang, dengan menggunakan 3 indikator diantaranya, 

hambatan teknik, hambatan proses pelaksanaan pembelajaran, serta hambatan 

dalam lingkungan peserta didik. Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti 

mengangkat judul “Identifikasi Hambatan Siswa Dalam Pembelajaran Daring Pada 

Mata Pelajaran Teknik Permesinan di SMK Sumsel Palembang” 
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1.2. Rumusan Masalah 

 

 Berdasarkan latar belakang masalah diatas, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah “Apa saja yang menjadi hambatan siswa dalam pembelajaran 

daring pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan di SMK Sumsel Palembang?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

 Berdasarkan dari rumusan masalah dipaparkan oleh peneliti diatas, maka 

yang menjadi tujuan dari penelitian yang hendak dilakukan adalah untuk 

mengetahui apa saja yang menjadi hambatan siswa dalam pembelajaran daring pada 

Mata Pelajaran Teknik Permesinan di SMK Sumsel Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

 

 Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan serta memberikan 

kontribusi yang jelas dan sesuai bagi para pembaca serta dapat bermanfaat baik 

secara teoritis maupun secara praktis. 

 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

 

Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi 

yang telah ada mengenai aktifitas siswa saat pembelajaran daring berlangsung, 

selain itu penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan bagi penelitian lain 

yang berminat untuk meneliti permasalahan yang terkait dengan faktor hambatan 
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yang dialami siswa saat pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut serta untuk menambah informasi mengenai apa saja yang 

menjadi hambatan yang dihadapi dalam melaksanakan pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut di SMK Sumsel Palembang serta dapat 

dijadikan pertimbangan dan pelaksaan dalam suatu kebijakan sekolah. 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

  

1.4.2.1 Bagi sekolah, hasil penelitian ini, dapat digunakan sebagai data 

untuk mengetahui faktor hambatan yang dialami siswa saat 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik Permesinan 

Bubut. 

1.4.2.2 Bagi Mahasiswa, untuk menambah wawasan mahasiswa mengenai 

bagaimana melakukan identifikasi hambatan pada mata pejaran 

saat pembelajaran daring.  

1.4.2.3 Bagi Guru Mata Pelajaran Teknik Pemesinan, penelitian ini 

bermanfaat bagi guru untuk mengetahui apa saya yang menjadi 

hambatan dalam melaksanakan pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Teknik Pemesinan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 
 

2.1 Pembelajaran Dalam Jaringan (DARING) 

 

2.1.1. Pengertian  

 

   Pembelajaran dalam Jaringan atau daring merupakan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan bantuan jaringan internet serta dapat dilakukan dimana saja, 

kapan saja, dengan siapa saja secara terbuka (Munir, 2012). Pembelajaran ini 

dilakukan di rumah dengan memperoleh didikan dari guru menggunakan media 

pendukung. Selain itu, pembelajaran daring juga menuntut pendidik berusaha 

dalam menciptakan kondisi yang memungkinkan dan mengatur jalanya 

pembelajaran agar berlangsung dengan baik.  

 Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang menggunakan jaringan 

internet serta menggunakan berbagai media pembelajaran seperti zoom, google 

meet, video, teks online animasi dan yang lainya (Putria et al., 2020). Pada 

pembelajaran daring sangat diutamakan kedisiplinan, kejelian dan ketelitian siswa 

dalam mencerna infromasi yang didapatkan. Pembelajaran online (daring) juga 

dapat diartikan sebagai satu fenomena dalam belajar yang terbuka dan luas dimana 

memanfaatkan perangkat elektronik (alat bentu dalam belajar online) serta bantuan 

jaringan internet.(Arnesti & Hamid, 2015).  

 Dari beberapa pemaparan diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran daring merupakan kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

menggunakan jaringan internet yang di hubungkan ke perangkat seperti komputer 

serta alat komunikasi lainya. Pada saat pembelajaran daring peserta didik belajar 

menggunakan aplikasi online sehingga dapat meningkatkan kemandiriannya saat 

belajar. 
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2.1.2. Karakteristik  

 

 Menurut (Munir, 2012) karakteristik pembelajaran daring antara lain: 

1. Setiap jenjang pendidikan memiliki berbagai macam sifat dan jenis pendidikan 

yang disusun menyesuaikan program. Program-program tersebut memiliki 

tujuan untuk mengembangkan kegnitif, psikomotorik dan afeksi peserta didik. 

2. Dalam prosesnya pendidik dan peserta didik tidak berada dalam satu rungan 

dan terhubung melalui perangkat elektronik. Sehingga peserta didik tidak 

hanya belajar bersama pendidik namun dapat belajar secara mandiri. 

3. Lembaga pendidik bekerja sebagai perancang dan juga mempersiapkan apa 

saja yang ingin disampaikan pada peserta didik.  

4. Penyampaian materi dilakukan menggunakan media berupa e-learning dan 

juga menggunakan media lain berupa alat komunikasi lainya. 

5. Pembelajaran tidak dapat berkelompok salama proses pembelajaran 

berlangsung dan peserta didik dituntut untuk lebih aktif, interaktif dan 

partisipatif. Karena akan belajar secara mandiri dan tentunya minim pantauan 

dari pendidik. 

6. Sumber belajar dapat dipergunakan disetiap pembelajaran yang tentunya 

dirancang sesuai kurikulum. 

 Sedangkan menurut (Bilfaqif & Qomarudin, 2015) karakteristik dari 

pembelajaran daring sebagai berikut: 

1. Daring, dimana pembelajaran ini dilaksanakan menggunakan jaringan internet. 

Pembelajaranya disediakan dalam bentuk vidio dan slideshow yang berisikan 

materi pembelajaran. Dalam pengerjaan tugas akan diberikan rentang waktu 

pengerjaan dan di nilai dengan berbagai sistem penilaian. 

2. Masif, pembelajaran daring dilaksanakan tanpa pembatasan pada jumlah 

pesertanya. 
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3. Terbuka, maksud terbuka pada pembelajaran daring ini adalah dapat dilakukan 

siapa saja, dimana saja dan kapan saja baik itu dunia pendidikan, industri 

maupun khalayak umum. 

 Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti menyimpulkan mengenai 

karakteristik pembelajaran daring yaitu pembelajaran yang memanfaatkan serta 

menggunakan media berbasis online, pembelajaranya memakai aplikasi 

pendukung, pembelajaranya terbuka dan menuntut keaktifan dan kejelian peserta 

didik. 

 

2.1.3. Sistem pembelajaran daring 

 

Kegiatan pembelajaran daring dilakukan dalam beragam bentuk dan 

tentunya harus didukung dengan tersedianya sumber-sumber belajar yang 

memadai. (Warsita, 2007) menjelaskan beberapa sistem pembelajaran dalam 

pendidikan jarak jauh atau daring adalah: 

1. Saat melakukan belajar mandiri seorang individu maupun kelompok peserta 

didik dapat dapat dibantu orang lain. 

2. Materi yang diberikan melalui media yang sudah di tentukan untuk 

pembelajaran mandiri. Alternative untuk menyampaikan materi saat pelajaran 

daring adalah internet. 

3. Interaktif dan komunikasi antara peserta didik dan guru harus tetap dijalankan 

agar dapat mengurangi masalah belajar baik berupa tatap muka melalui media 

elektronik. 

4. Setelah melakukan pembelajaran perlu dilakukan evaluasi untuk mengukur 

sejauh mana tingkat pemahaman siswa atau keberhasilan yang dicapai. 

5. Saat pembelajaran daring ini, peran siswa saat belajar mandiri dan dengan 

kemauan sedniri sangat di butuhkan. 
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 Selain itu (Janosik, 2020) menjelaskan bahwa sistem pembelajaran daring 

dapat menghasilkan dampak yang berbeda dari dua arah. Di satu sisi sistem 

pembelajaran daring dapat mendukung proses berlangsungnya pendidikan selama 

pandemic, di lain sisi sistem ini dapat mengakibatkan ketidak seimbangan pada 

proses pembelajaran daring. 

 Dari berbagai uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa sistem 

pembelajaran daring harus di susun secara baik dan maksimal agar hasil yang di 

inginkan dapat di capai. Serta peran dari berbagai pihak yang menjalankan 

pembelajaran daring harus saling melengkapi agar dampak yang tidak diinginkan 

tidak terjadi, dimana hal tersebut dapat mengakibatkan hambatan pembelajaran. 

 

2.1.4. Penyelenggaraan pembelajaran daring 

 

Pada dasarnya pembelajaran daring dilakukan secara online menggunakan 

aplikasi virtual, dengan tetap mengutamakan kompetensi yang akan diberikan 

kepada peserta didik. Mulyana (2013:100) berpendapat bahwa “guru harus 

megetahui bahwa dalam pembelajaran aspek psikologi, didaktasi dan pedagogic 

dilibatkan secara bersamaan saat proses pembelajaran”. Oleh sebab itu, 

pembelajaran daring tidak dapat dilakukan hanya dengan memindahkan materi 

menggunakan inte/rnet atau pemberian tugas kepada siswa melainkan harus tetap 

dirancang, dilakukan dan dievaluasi sama seperti pembelajaran tatap muka. 

Langkah awal yang harus dilaksanakan oleh seorang pendidik dalam 

pembelajaran adalah menyusun topik bahasan serta menyediakan pendukungnya. 

Untuk menyiapkan materi seorang guru dapat harus memperhatikan indikator 

pencapaian kompetensi, agar sesuai dengan standar yang terdapat pada kurikulum. 

(Syarifudin, 2020) menjelaskan bahwa “teori kontruktivisme harus diperhatikan 

agar peserta didik tetap aktif saat pembelajaran, oleh sebab itu saat penyampaian 

materi diharapkan pendidik tidak langsung memberikan materi secara utuh, 
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melainkan berupa stimulun agar dapat mengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan dari materi”. 

Dari berbagai uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa penyelenggaraa 

pembelajaran daring dilakukan dengan menggunakan media virtual dengan tetap 

menggunakan kompetensi yang berlaku, kemudian pendidik menyusun langkah-

langkah apa saja yang hendak dilakukan berikutnya. 

 

2.1.5. Tujuan dan prinsip pembelajaran daring 

 

 Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 yang di keluarkan pemerintah tentang 

Penyelenggaraan Pembelajaran Daring Dalam Masa Darurat Covid-19 pada Bab 1 

menjelaskan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring bettujuan untuk: 1) 

pemenuhan hak peserta didik dalam mendapatkan layanan pendidikan selama 

pandemi; 2) Melindungi lapisan satuan pendidikan dari dampak buruk covid-19; 3) 

Mencegah penyebaran virus covid-19; 4) memastikan pemenuhan dukungan 

psikososial peserta didik, pendidik dan orang tua. 

 Menurut (Bilfaqif & Qomarudin, 2015) tujuan dari pembelajaran daring 

adalah untuk memberikan pelayanan pembelajaran yang bermutu dengan bantuan 

jaringan internet, sehingga cakupanya dapat lebih luas. Sejalan dengan (Sofyana & 

Rozaq, 2019) juga mengatakan bahwa tujuan dari pembelajaran daring adalah 

untuk memberikan kesempatan bagi peserta didik dalan jangkauan yang luasdan 

juga bersifat masif. Selain itu pembelajaran daring juga daiharapkan dapat 

mengatasi berbagai kesenjangan yang terjadi dalam bidang pendidikan untuk dapat 

membantu peserta didik mendapatkan haknya dalam mendapatkan ilmu pendidikan 

(Munir, 2012) 

 Berdasarkan uraian di atas maka peneliti menyimpulkan bahwa tujuan dari 

pembelajaran daring  adalah untuk memberikan pemahaman serta pengetahuan 

yang baru pada peserta didik untuk di pelajari dan dipahami dan pendidik harus siap 
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dalam menyikapi perubahan yang terjadi pada bidang pendidikan serta dapat 

mengembangkanya. Dengan harapan peserta didik tetap mendapatkan haknya 

sebagai pelajar dari pendidikan formal walau akan banyak perbedan dalam 

menyikapi hal tersebut.  

 Adapun prinsip dari pembelajaran daring menurut (Bilfaqif & Qomarudin, 

2015) pembelajaran daring akan berhasil jika memiliki prinsip sebagai berikut: 

1. Penilaian capaian belajar mencakup aspek afeksi, kognitif dan psikomotorik. 

2. Menyusun capaian hasil belajar yang sejalan dengan strategi penilaian. 

3. Menyusun pelaksanaan pembelajaran dengan tujuan peserta didik dapat 

mencapai target afeksi, kognitif dan psikomotorik saat pembelajaran. 

4. Pendidik harus menyusun materi dumana dapat memacu peserta didik menjadi 

lebih aktif. 

5. Pembelajaran disusun dengan membentuk pengetahuan dari tingkatan rendah 

hingga tertinggi. 

6. Terdapat keseimbangan antara penyampaian materi, interaksi dan tantangan 

atau bebas kognitif. 

 

2.1.6. Media yang digunakan dalam pembelajaran daring 

 

 Media  pembelajaran merupakan seperangkat alat yang digunakan dalam 

mendukung serta dapat memperlancar pelaksanaan kegiatan belajar atau 

pembelajaran, media pembelajaran dapat membantu memberikan stimulun bagi 

peserta didik untuk melaksanakan suatu kegiatan, mendorong diri dan juga dapat 

menambah kecakapan diri (Tafonao, 2018). Pencapaian peserta didik yang 

memuaskan dapat diraih jika peserta didik tersebut berperan aktif saat pembelajaran 

daring berlangsung. Pengetahuan, pamahaman serta kemampuan peserta didik 

dalam menguasai materi juga akan semakin meningkat jika peserta didik tersebut 

berperan aktif dalam pelaksanaan pembelajaran daring. 
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 Selanjutnya komputer juga merupakan sebuah media yang digunakan 

individu saat pembelajaran daring (Munir, 2012). Selain itu ada banyak platform 

yang dapat digunakan saat pembelajaran daring dan sangat membantu dalam proses 

pembelajaran, diantaranya, whastapp, web blog, zoom, google meet dan lainya. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangat berperan dalam proses pembelajaran dan ada banyak platform  

yang dapat digunakan untuk memperlancar proses pelaksanaan pembelajaran 

tersebut. 

 

2.1.7. Kelebihan dan kekurangan pembelajaran daring 

 

 (Deutsch, 2019) menjelaskan kelebihan dari pembelajaran daring sebagai 

berikut: 

1. Siswa menemukan dan mengakses materi pelajaran dari berbagai sumber 

secara luas. 

2. Siswa dibantu dalam mendapatkan materi yang berbayar. 

3. Materi yang disajikan beragam baik dalam bentuk video, audio, simulasi dan 

tutorial, teks dan gambar. 

4. Pembelajaran dilakukan secara interaktif dengan menggunakan aplikasi 

pembelajaran daring. 

5. Dengan penggunaan aplikasi pembelajaran daring, proses belajar menjadi lebih 

baik. 

 (Deutsch, 2019) menjelaskan kekurangan dari pembelajaran daring sebagai 

berikut: 

1. Minimnya alat elektronik yang digunakan dalam mendukung pembelajaran 

daring. 

2. Minim dan tidak meratanya jaringan internet di daerah-daerah. 

3. Gangguan listrik yang tidak terduga. 
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4. Minimnya pengetahuan akan perangkat elektronik. 

5. Interaksi yang sulit antara siswa dan guru dengan menggunakan aplikasi saat 

belajar. 

6. Pengerjaan tugas yang dilakukan siswa dikerjakan dengan menyalin tugas 

sesama siswa. 

 Setiap metode yang di terapkan dalam pembelajaran tentu memiliki 

kelemahan dan kelebihan yang dialami pendidik dan peserta didik. Contohnya 

adalah pembelajaran daring, dalam pelaksanaanya harus memiliki jaringan internet, 

disamping itu siswa belum seluruhnya mendapatkan jangkauan internet serta belum 

memiliki alat elektronik yang digunakan saat pembelajaran daring ini. 

  

2.2. Pembalajaran daring mata pelajaran teknik permesinan bubut 

 

 Setelah World Health Organization (WHO) menetapkan bahwa covid-19 

menjadi wabah yang berbahaya pada tahun 2020, seluruh kegiatan manusia akan 

dilaksanakan dari rumah masing-masing. Namun pada kenyataanya pembelajaran 

daring yang di tetapkan sebagai jalan terbaik dalam penyebaran virus covid-19 tidak 

bisa sepenuhnya dioperasionalkan di SMK. Hal tersebut terjadi karena dalam 

pembelajaran di SMK pemberian kegiatan praktik pada siswa sangat perlu dengan 

tujuan meningkakan keterampilan atau keahlian dibidangnya masing-masing. 

Pembalajaran yang dilakukan di SMK saat masa pandemi covid-19 menggunakan 

berbagai jenis media pembelajaran yang dihubungkan dengan jarungan internet. 

 Teknik Pemesinan merupakan salah satu mata pelajaran yang diwajibkan 

dan diajarkan di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dimana pada mata pelajaran 

ini siswa di harapkan dapat mengoperasikan mesn-mesin industri, dimana 

tujuannya agar siswa sudah siap bekerja langsung di dunia industri (Studi et al., 

2013). Mata pelajaran teknik permesinan adalah salah satu Kompetensi Keahlian 

dari Program Keahlian Teknik Mesin dan Bidang Keahlian Teknologi dan 
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Rekayasa. Dalam mata pelajaran teknik pemesinan membahas mengenai 

komponen mesin atau peralatan lainnya yang memerlukan perencanaan dan proses 

pengerjaannya dengan menggunakan alat-alat mesin perkakas industri. 

 Mata pelajaran teknik pemesinan bubut memiliki empat aspek kompetensi 

yang tertulis disilabus sesuai dengan kurikulum yaitu aspek sikap spiritual, sosial, 

pengetahuan dan keterampilan dimana ke empat aspek tersebut dicapai melalui 

berbagai kegiatan diantaranya adalah intrakulikuler, kokurikuler dan 

ekstrakulikuler. Dalam melakukan pengembangan karakter siswa, seorang guru 

harus menumbuhkan dan menanamkan kompetensi yang sudah ditetapkan selama 

proses pembelajaran berlangsung.  

 (Hidayat & Kartowagiran, 2021) mengemukakan bahwa mata pelajaran 

teknik permesinan bubut merupakan pelajaran yang mengharapkan siswa memiliki 

keahlian atau keterampilan dalam menguasai dan mengoperasikan mesin bubut. 

Dalam mata pelajaran teknik permesinan bubut siswa diajarkan mengenai apa itu 

mesin bubut dan bagaimana perlakuan yang dilakukan pada alat potong dengan 

benda kerja sesuai gambar kerja. Selanjutnya (Sibarani et al., 2019) menjelaskan 

bahwa mata pelajaran teknik permesinan bubut merupakan pembelajaran yang ada 

di jurusan Teknik Mesin yang terdapat pada kelompok keahlian (C3). Dimana mata 

pelajaran ini di sediakan pada kelas XI dan XII masing-masing dua semester. Pada 

dasarnya pembelajaran ini menggunakan model pembelajaran yang berpusat pada 

guru (teacher centered learning) sedangkan siswa mengamati dengan seksama 

ketika guru mengajar. 

 Dari berbagai uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

pembelajaran teknik permesinan bubut merupakan mata pelajaran yang berpusat 

pada guru. Mata pelajaran ini merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib yang 

terdapat di SMK, khusunya pada juruan Teknik Mesin. Mata pelajaran ini 

mengharuskan siswa mampu memahami apa itu mesin bubut serta dapat 

mengoperasikannya. 
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2.3. Faktor penghambat pembelajaran 

 

 Gangguan yang mengakibatkan suatu kegiatan tidak berjalan dengan baik 

dan tidak sesuai kenyataan disebut dengan hambatan. Dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia hambatan diartikan sebagai rintangan ataupun halangan. Pekerjaan yang 

direncanakan tidak akan berjalan dengan halangan yang menghadang. Hal tersebut 

yang mengakibatkan hambatan dianggap menjadi suatu hal yang negatif, yang 

dapat merusak berjalanya suatu kegiatan.  

 Menurut (Arifa, 2020) hambatan diartikan sebagai sebuah gangguan yag 

tidak diharapkan ada dan terjadi, yang mengakibatkan kesulitan bagi seorang 

individu maupun kelompok serta dapat menyerang psikis dan psikologis seorang 

individu. Hambatan juga merupakan suatu keadaan yang muncul ketika 

pembelajaran berlangsung, dimana hal tersebut mengakibatkan prosesnya tidak 

berjalan normal. Sedangkan (Anugrahana, 2020) menjelaskan bahwa hambatan 

merupakan suatu keadaan yang mana dapat dilihat serta di identifikasi, baik dari 

sudut perilaku maupun sudut prestasi dalam belajar. 

 Faktor yang dijadikan sebagai pendukung proses belajar adalah faktor fisik, 

psikologis, peranan pengajar, sarana dan prasarana serta kurikulum. Namun faktor-

faktor tersebut seringkali tidak sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, sehingga 

mempengaruhi hasil belajar siswa dan tidak mencapai tujuan yang dinginkan 

seperti yang tertera dalam kurikulum. Menurut (Sukmawati, 2016) 1) faktor 

penghambat dalam pembelajaran terdiri dari faktor internal yang terdiri dari bakat, 

minat, motivasi, sikap, kecerdasan serta faktor psikologisnya, 2)kurangnya fasilitas 

penunjang dalam pembelajaran. 

 Selanjutnya (Latip, 2016) berpendapat bahwa faktor penghambat dalam 

pembelajaran adalah tidak selektifnya pihak sekolah sehingga tidak terlihatnya 

kompetisi dalam belajar serta kurangnya sarana prasarana, tenaga pendidik yang 

tidak berpengalaman, metode pembelajaran yang monoton, terjadinya verbalitas 

pada peserta didik, mental peserta didik tidak siap serta kurangnya dukungan orang 
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tua. Dalam pembelajaran tidak senantiasa selalu berhasil dalam prosesnya, setiap 

peserta didik memiliki masalah dan kesulitan yang berbeda dalam belajar. 

Kesulitan juga menjadi faktor penghambat dalam mencapai hasil belajar yang 

maksimal. 

 Sedangkan (Pasaribu et al., 2016) menjelaskan tentang kesulitan belajar 

disebabkan oleh kurangnya motivasi dalam diri peserta didik (faktor internal), 

peserta didik merasa terlalu banyak hal yang menkan dirinya sehingga 

mengakibatkan rendahnya minat belajar. Kemudian peserta didik sulit dalam 

memanajemen waktu (faktor eksternal) dan juga kesulitan dalam memenuhi 

fasilitas pendukung untuk proses pembelajaran. Selanjutnya (Isnaini, 2020:22-23) 

mengemukakan bahwa hambatan yang di alami saat melaksanakan pembelajaran 

daring diantaranya adalah, hambatan teknis, hambatan pelaksanaan pembelajaran 

dan hambatan faktor eksternal. 

 Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa faktor hambatan 

teknis, hambatan pada pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan eksternal 

merupakan faktor penghambat dalam pembelajaran daring yang muncul dari dalam 

maupun dari luar diri peserta didik. Hal tersebut dapat menghalangi proses belajar 

mengajar sehingga hasil yang ingin dicapai tidak maksimal dan tidak sesuai dengan 

keinginan. Kedua faktor tersebut juga menjadi hal yang sangat penting, karena jika 

salah satu tidak maksimal maka hasil belajar juga tidak akan maksimal. Selain itu 

proses yang tidak tepat dalam melaksanakan pembelajaran daring juga menjadi 

faktor yang mengakibatkan hasil dari pelaksanaan pembelajaran daring tidak 

maksimal sehingga mengakibatkan siswa tidak menerima materi dengan baik. 
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2.4.  Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. 1 Kerangka Berfikir 

 Berdasarkan hal tersebut maka kerangka berpikir yang dapat dibuat oleh 

penulis. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup besar dalam dunia 

pendidikan, dengan adanya pandemi mengharuskan pemerintah memberlakuan 

pembatasan kegiatan masyarakat untuk memutus rantai penyebaran virus corona. 

Salah satu cara yang dilakukan adalah menyelenggarakan pembelajaran daring atau 

pembelajaran dari rumah. Pembelajaran dari rumah tidak selamanya akan efektif 

untuk dilakukan, sehingga menimbulkan berbagai masalah dan hambatan. 

Hambatan yang dialami dala pembelajaran dipengaruhi berbagai faktor, 

diantaranya adalah hambatan faktor teknis, hambatan faktor pelaksanaan 

pembelajaran serta faktor eksternal. 

Pembalajaran Daring 

Hambatan Faktor 

Teknis 

Hambatan Faktor 

Eksternal 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

hambatan belajar 

Hambatan Faktor 

Pelaksanaan Pembelajaran 

Hambatan-hambatan siswa dalam 

pembelajaran daring pada Mata Pelajaran 

Teknik Permesinan Bubut. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis dan pendekatan penelitian 

 

 Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuntitatif dan kualitatif yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan apa saja yang menjadi hambatan yang dialami 

siswa saat melaksanakan pembelajaran daring mata pelajaran teknik permesinan 

bubut. 

 

3.2 Defenisi operasinal variabel 

 

3.2.1 Hambatan teknis 

 

 Hambatan teknis merupakan hambatan yang mungkin akan muncul dan 

timbul secara tiba-tiba pada sebuah kegiatan sehingga mengakibatkan adanya 

tindakan pencegahan agar kondisi menjadi membaik seperti semula. Dalam bidang 

pendidikan khususnya pada pelaksanaan pembelajaran daring sangat sering muncul 

masalah teknis. Permasalahan yang mengakibatkan munculnya hambatan saat 

pelaksanaan pembelajaran daring meliputi kesulitan sinyal, seringnya mengalami 

kehabisan kuota, padamnya listrik ketika melakukan pembelajaran, tidak 

tersedianya peralatan dan perlengkapan yang mendukung pelaksanaan 

pembelajaran daring, tidak mahirnya siswa dalam menggunakan aplikasi yang 

dipersiapkan untuk melaksanakan pembelajaran, dan masih banyak lagi hambatan-

hambatan lainya yang muncul ketika pelaksanaan pembelajaran daring 

berlangsung. 
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3.2.2 Hambatan pelaksanaan pembelajaran daring 

 

 Hambatan merupakan gangguan yang mengakibatkan suatu kegiatan tidak 

berjalan dengan baik dan tidak sesuai kenyataan sedangkan pelaksanaan 

pembelajaran daring adalah pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan 

media virtual dengan tetap menggunakan kompetensi yang berlaku. Sehingga pada 

kasus ini hambatan pelaksanaan pembelajaran daring merupakan gangguan atau 

hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran secara daring. Hambatan-

hambatan yang kemungkinan terjadi ketika malaksanakan pembelajaran daring 

seperti masalah dari dalam maupun luar diri siswa sendiri, media dan sumber 

pembelajaran yang tidak mendukung, serta penyampaian materi oleh guru yang 

tidak dapat dengan mudah dipahami siswa saat pembelajaran daring berlangsung. 

 

3.2.3 Hambatan eksternal 

 

 Hambatan eksternal merupakan gangguan ataupun permasalahan yang 

muncul dari luar ataupun lingkungan peserta didik. Pada hambatan eksternal ada 

banyak faktor yang mempengaruhi sehingga munculnya hambatan, seperti faktor 

yang muncul dari keluarga, dimana siswa tidak mendapatkan dukungan motivasi 

dari mereka, ada juga hambatan dari faktor sekolah, serta faktor ekonomi keluarga. 

Hambatan-hambatan tersebut dapat mengakibatkan terganggunya pelaksanaan 

pembelajaran yang dilakukan secara daring.  
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3.3 Subjek penelitian 

 

 Penelitian ini dilakukan di SMKN Sumsel Palembang, Provinsi Sumatra 

selatan. Sedangkan penelitian akan dilaksanakan pada bulan Oktober hingga 

Desember tahun ajaran 2021/2022. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI dan 

XII SMK Sumsel Palembang tahun ajaran 2021/2022. Siswa-siswi kelas XI dan XII 

dipilih sebagai subjek penelitian untuk mendapatkan data tentang berbagai 

hambatan yang dialami siswa selama pembelajaran Teknik Pemesinan melalui 

sistem pembelajaran daring. 

 

3.4 Uji validitas dan uji reliabilitas 

 

3.4.1 Uji validitas 

 

 Peneliti telah menyediakan instrumen yang akan disebarkan kepada 

responden dimana instrumen tersebut disusun sesuai dengan apa yang hendak di 

teliti. Kuesioner yang dibuat peneliti terdiri dari 3 bagian yakni, hambatan teknik, 

hambatan pelaksanaan pembelajaran dan hambatan faktor eksternal. Dalam 

menyusun instrumen tersebut peneliti melakukan konsultasi dengan dua orang 

dosen ahli yang memvalidasi setiap butir pernyataan. Setalah dosen ahli 

mengatakan instrumen yang akan digunakan valid, maka peneliti akan melakukan 

uji coba pada sampel penelitian. Uji coba akan dilakukan pada 32 orang peserta 

didik yang melaksanakan pembelajaran daring khusunya pada mata pelajaran 

teknik permesinan bubut. Untuk melakukan analisi, maka peneliti menggunakan 

rumus teknik kolerasi product moment pearson sebagai berikut: 

𝑟 =
𝑛 𝛴𝑋𝑌 −  𝛴𝑋𝛴𝑌

√𝑛(𝑋2) − (𝛴𝑋)2(𝑛𝛴𝑌2) − (𝛴𝑌)2
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Keterangan : 

r = koefisien korelasi 

n = jumlah responden 

X = skor pertanyaan 

Y = skor total 

 Uji validitas ini bertujuan melihat perbedaan nilai r hitung dengan derajat 

kebebasan r tabel (df) = n-2, dimana n adalah jumlah sampel. Dengan istilah 

keputusan yang akan dibuat: 

 Jika r hitung > r tabel, maka item kuesioner dinyatakan valid. 

 Jika r hitung < r tabel, maka item kuesioner dinyatakan tidak valid.  

 Peneliti menggunakan bantuan SPSS dalam melakukan validasi instrumen 

yang akan digunakan. 

 

3.4.2 Uji reabilitas 

 

 Dalam menentukan instrumen yang baik dalam melakukan penelitian, maka 

perlu dilakukan pengujian yang berulang kali. Konsep dalam reliabilitas dikenal 

dengan konsep dasar yang konsisten. Istilah keputusan yang dipakai adalah: 

 Apabila suatu konstruk atau variabel memiliki nilai Cronbach Alpha (α) > 

0,6 maka reliabel.  

 Apabila nilai Cronbach Alpha (α) < 0,6 maka pernyataan tersebut dikatakan 

tidak reliabel. 

 Metode koefisien Alpha Cronbach dalam SPSS digunakan sebagai uji 

reliabilitas pada penelitian ini, dengan rumus sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑘

𝑘 − 1
) (1 − 

𝛴𝜎𝑏2

𝜎𝑡2
) 

Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas instrumen 

k  = Bnyaknya butir pernyataan 

𝛴𝜎𝑏2  = Juliah varians butir 
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𝜎𝑡2  = Varian total 

 Dalam uji reliabilitas subuah instrumen akan dinyatakan lulus uji jika 

Cronbach Alpha > 0,6. Dengan tingkat sihnifikansi 5%, maka hasil perhitungan 

dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

 

Tabel 3. 1 Pedoman Interpretasi Koefisien Reliabilitas 

Besar r Interpretasi  

0.80 – 1.00 Sangat kuat 

0.60 – 0.80 Kuat 

0.40 – 0.60 Cukup kuat 

0.20 – 0.40 Rendah  

0.00 – 0.20 Sangat rendah 
 

3.5 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data  

 

 Teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan agar memperoleh data yang 

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan, yaitu: 

 

 Angket 

 

Teknik pengumpulan data jenis ini merupakan jenis pengumpulan data yang 

menampilkan pertanyaan tertulis, dimana akan diberikan pada responden untuk 

dijawab. Instrument angket\koisioner ini digunakan dengan tujuan untuk menggali 

informasi dalam bentuk pendapat dari peserta didik mengenai penyelenggaraan 

pembelajaran daring apakah menunjang pembelajaran ataukah tidak. Dalam 

pengisian angket tersebut, objek penelitian akan menyampaikan sikapnya melalui 

pernyataan penulis. 

 Menurut bentuknya angket terbagi atas macam, yaitu (1) angket tertutup, 

adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan telah disediakan dengan beberapa 
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kemungkinan jawaban dan responden tinggak memilih jawaban yang paling tepat, 

(2) angket terbuka adalah sejumlah pertanyaan atau pernyataan dimana pertanyaan 

atau peryataan dirumuskan secara lengkap dan disediakan ruangan bagi responden 

untuk menjawab sesuai dengan pendapatnya, (3) angket kombinasi, adalah 

gabungan dari angket tertutup dan angket terbuka. Peneliti menggunakan angket 

tertutup adapun tujuan pemilihan angket tetutup adalah, angket tertup berguna 

untuk menilai berapa skala yang didapat dari setiap pernyataan di angket. Dalam 

penilaian setiap aspek dalam angket, peneliti menggunakan skala likert. 

Skala likert digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, dan persepsi 

seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial. Berikut adalah 

perhitungan dari skala likert: 

 

Tabel 3. 2 Skor Nilai Pada Setiap Jawaban di Angket 

Jawaban Skor 

Sangat Setuju 4 

Setuju 3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 

 

  Wawancara 

 

Wawancara adalah kegiatan yang dilakukan dalam menggali infromasi dari 

narasumber secara langsung. Wawancara yang dimaksud akan dilakukan secara 

langsung antara penanya dan penjawab dan dilakukan secara lisan. Dalam 

melakukan wawancara ada beberapa prosedur yaitu: 

1. Wawancara terpimpin, dimana wawancara ini menggunakan pokok 

permasalahanya. 
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2. Wawancara bebas (wawancara tak terpimpin), dimana wawancara ini secara 

tidak langsung dilakukan interviwer dalam tanya jawab terkait pokok 

permasalahannya. 

3. Wawancara bebas terpimpin, dimana wawancara ini merupakan kombinasi 

dari kedua jenis wawancara diatas, dalam perencanaanya peneliti 

mempersiapkan apa saja yang perlu ditanyakan kemudian saat wawancara 

mengikuti situasi. 

Dengan tujuan memperoleh data yang sesuai dan valid, penulis akan 

menggunakan jenis wawancara bebas terpimpin agar pelaksanaanya lebih leluasa 

dan tidak lari dari topik permasalahan. Instrument yang digunakan penulis untuk 

mewawancarai waka kurikulum, waka sarana prasarana dan guru mata pelajaran 

gambar teknik untuk mendapatkan data terkait penyelenggaraan pembelajaran 

daring di SMKN Sumsel Palembang. 

 

 Dokumentasi 

  

 Dalam penelitian yang akan dilakukan, peneliti akan mencari informasi 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa cacatan, buku, foto dan sebagainya 

tentang pembelajaran daring. 

 Sebelum melakukan penelitian, peneliti menyusun instrument penelitian 

berupa pedoman angket, dan wawancara. Setelah pedoman angkat dan wawancara 

disusun peneliti menyebarkan angket kepada siswa-siswi kelas XI dan XII SMK 

Sumsel Palembang. Setelah pengisian angket dilakukan, peneliti melanjutkan untuk 

mewawancara siswa-siswi. Kemudian dilanjukan dengan wawancara guru 

mengenai proses pembelajaran daring berlangsung. Pada saat mewawancara 

peneliti membuat catatan-catatan untuk mendapatkan data tentang pertanyaan yang 

diberikan oleh peneliti. 
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Angket Hambatan siswa 

Kisi-kisi angket hambatan siswa terhadap pelajaran teknik pemesinan melalui 

sistem pembelajaran daring di SMK Sumsel Palembang 

Sumber: dimodifikasi dari (Hastirani, 2021) 

 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi Wawancara siswa 

Kisi-kisi Wawancara siswa dalam Hambatan siswa terhadap Pelajaran Teknik 

Pemesinan melalui sistem Pembelajaran Daring 

No Variabel Indikator Bentuk Pertanyaan 

1 Jenis 

hambatan 

saat 

pembelajaran 

daring 

berlangsung 

Hambatan karena 

tidak memiliki alat 

komunikasi 

Apakah kamu memiliki alat 

komunikasi untuk menunjang 

pembelajaran daring ini? 

Hambatan dalam 

memahami konsep 

Apakah kamu selalu mengalami 

hambatan saat materi diberikan? 

Selain jaringan internet, hambatan 

apa lagi yang kamu alami? 

Hambatan dalam 

mengerjakan soal 

latihan yang 

diberikan 

Apakah kamu mengerjakan soal 

hingga tuntas jika mendapatkan soal 

yang sulit? 

No Indikator Sub Indikator No Butir Jumlah 

1 Hambatan  

Teknis  
Kesulitan sinyal dan kuota 1,2 2 

Ketidak mampuan siswa dalam 

pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Teknik Permesinan 

Bubut 

3,4,5 3 

2 Pelaksanaan 

pembelajara

n Daring 

(Google 

Meet) 

Motivasi dan minat siswa 6,7 2 

Media Pembelajaran 8,9 2 

Sumber Belajar 10,11 2 

Penjelasan guru  12,13 2 

Partisipasi siswa 14,15,16,17 4 

Pemberian tugas 18,19,20 3 

3 Hambatan 

faktor  

eksternal 

Kesulitan ekonomi 21 1 

Dukungan dari lingkungan dan 

orang tua 
22,23,24 3 

Dukungan dari sekolah 25,26 2 

Jumlah  26 
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Hambata dalam 

mendapat jaringan 

internet yang kuat 

Jika jaringan internet kamu lemah 

apa yang akan kamu lakukan? 

2 Faktor 

penyebab 

hambatan 

pembelajaran 

daring 

berlangsung 

Sikap dalam 

pembelajaran 

Apakah kamu menyukai 

pembelajaran daring ini? 

Motivasi belajar Ketika kamu tidak memahami 

materi dan guru memberikan tugas 

serta soal untuk dijawab, bagaimana 

kamu menyelesaikan hal tersebut? 

Jaringan internet Ketika jaringan internet kamu 

lemah ataupun kamu tidak 

mempunyai kuota internet apa yang 

akan kamu lakukan? 

Alat komunikasi Ketika kamu tidak mempunyai 

media pembelajaran ataupun tidak 

memiliki alat komunikasi, apa yang 

kamu lakukan? 

Sarana dan prasarana Fasilitas apa yang diberikan sekolah 

untuk membantu kamu ketika 

belajar daring berlangsung? 

Lingkungan 

keluarga 

Apakah ada keluaga kamu yang 

mendampingi katika kamu 

melaksanakan pembelajaran 

daring? 

ketika kamu mengalami hambatan 

dalam menyelesaikan tugas, apakah 

ada keluarga atau orang terdekatmu 

yang membantu? 

Sumber: dimodifikasi dari (Hastirani, 2021) 

 

3.6 Teknik Analisi Data 

 

3.6.1 Angket  

 Skala likert digunakan peneliti sebagai pilihan jawaban yang 

disediakan didalam kuesioner tertutup. Analisi data yang telah diperoleh dari 
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angkat akan diuraikan dalam bentuk data kuantitatif berupa persentase tiap 

alternatif jawaban yang ada di Google Form, kemudian akan di deskripsikan dalam 

bentuk kalimat yang menjelaskan apa saja yang menjadi hambatan dalam 

pembelajaran daring mata pelejaran teknik permesinan bubut berdasarkan indikator 

yang tersedia. Langkah yang dilakukan adalah: 

a. Menghitung skor angket dengan rumus: 

𝐼𝑛𝑑𝑒𝑘𝑠 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑌
 𝑥 100 

b. Menginterprestasi skor perhitungan 

Sebelum mendapatkan hasil interpretasi, terlebih dahulu diketahui 

skor tertinggi (Y) dan skor terendah (X). Berikut keterangannya: 

Y = skor tertinggi likert x jumlah responden 

X = skor terendah likert x jumlah responden 

Selanjutnya dicari besar indeks (%) dengan rumus: 

Total skor = ∑ 𝑇 𝑥 𝑃(𝑛)

𝑛=4

𝑛=1

 

Keterangan: 

T = Total jumlah responden yang memilih jawaban tertentu 

P (n) = pilihan angka skor likert 

c. Berdasarkan indeks presentase kemudian di interprestasikan berdasarkan 

interval yang didapatkan dari rumus berikut: 

𝐼 =
100

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 (𝑙𝑖𝑘𝑒𝑟𝑡)
 

Keterangan:  

I = interval 

 

Hasil dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
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Tabel 3. 5 Interpretasi Indeks Skor Angket 

Besar Presentase Interprestasi 

0% - 24,99% Sangat tidak setuju 

25% - 49,99% Tidak setuju 

50% - 74,99% Setuju 

75% - 100% Sangat setuju 

 

3.6.2 Wawancara  

 

Setelah data terkumpul melalui proses wawancara peneliti akan melakukan 

analisi data. Penulis akan menggunakan teknik analisis data model Miles and 

Huberman dimana aktivitas dalam analisis data kualitataif dilakukan secara 

interaktif dan berkelanjutan hingga datanya jenuh Miles and Huberman dalam 

(Sugiyono, 2016). 

 Adapun langkah analisis datanya yaitu reduksi data, penyajian data, serta 

pengambilan kesimpulan. 

1. Reduksi data (Data Reduction) 

 Pada kegiatan ini akan mencari tema polanya dengan mengulkan data-data 

pokok kemudian menitik beratkan pada hal-hal yang dianggap penting. Dengan 

demikian peneliti akan lebih mudah untuk mendapatkan informasi selanjutnya 

karena telah memliki gambaran yang jelas. Dalam mereduksi data, penulis akan 

diarahkan kepada hasil akhir atau tujuan dari penelitian, yaitu tujuan pada 

penemuan. 

2. Penyajian data (Data Display) 

 Setelah data direduksi kemudian dilakukan penyajian data, penyajian data 

dapat dilakukan dengan memperlihatkan semua data yang dikelompokkan dalam 

bentuk deskriptif dan ditarik kesimpulannya. Dengan penulis menyajikan data, 

hal ini tentunya akan memudahkan penulis untuk memahami apa yang terjadi, 

dan kemudian bisa merencanakan kegiatan apa yang akan dilakukan selanjutnya. 
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3. Pengambilan kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 

 Kesimpulan awal pada penyajian data masih bersifat sementara dan akan 

berubah jika tidak didukung dengan bukti yang kuat untuk mendukung data awal 

yang telah terkumpul. Tetapi jika kesimpulan yang penulis temukan pada tahap 

awal telah didukung dengan bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan tersebut 

merupakan kesimpulan yang bersifat kredibel. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

 Pada bagian ini peneliti akan menyajikan deskripsi data, analisis data, 

intepretasi data, dan pembahasan. Bagian deskripsi data akan memaparkan data 

hasil penelitian yang dikumpulkan menggunakan angket yang disebar secara online 

kepada peserta didik serta hasil wawancara dengan beberapa peserta didik di SMK 

Sumsel Palembang. Pada bagian analisis data akan memaparkan hasil olah data 

menggunakan teknik analisis data seperti yang telah disajikan di bab III. Interpretasi 

data merupakan langkah yang digunakan untuk melihat dan meninjau data secara 

teliti agar dapat membantu dalam menarik kesimpulan yang relevan. Sedangkan 

pada bagian pembahasan akan menyajikan makna dari angka-angka statistik yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data kedalam bentuk kalimat deskriptif sehingga 

dapat menjawab rumusan masalah. 

 

4.1 Hasil penelitian 

 

4.1.1 Deskripsi data 

 

 Tujuan dari deskripsi data pada penelitian ini adalah untuk menjelaskan 

hasil angket yang telah di isi oleh responden. Dimana responden dalam penelitian 

ini merupakan peserta didik kelas XI dan XII jurusan Teknik Permesinan di SMK 

Sumsel Palembang. Dalam angket yang disediakan, peneliti menyediakan 

pernyataan-pernyataan yang mencakup 3 indikator (faktor teknis, faktor proses 

pelaksanaan pembelajaran, dan faktor eksternal) yang di nilai dapat mengetahui apa 

saja yang menjadi hambatan-hambatan peserta didik saat pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut. 
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 Pada pengumpulan data, angket disebar secara online melalui grup 

whatsapp kepada peserta didik kelas XI dan XII SMK Sumsel Palembang tahun 

ajaran 2021/2022. Pengumpulan data juga dilakukan selama tiga hari mengingat 

kesibukan magang yang dilaksanakan SMK Sumsel Palembang sehingga 

responden yang mengisi angket sebanyak 101 responden (peserta didik). Beberapa 

kendala juga dialami peneliti, dikarenakan pengumpulan data secara online dan 

peneliti tidak dapat memaksakan peserta didik untuk mengisi google form yang 

disediakan. 

 Dibawah ini peneliti akan mendeskripsikan data masing-masing hambatan 

peserta didik dalam pembelajaran Teknik Permesinan Bubut secara daring. 

 

a. Hambatan teknis 

  

 Pada tabel 4.1 akan ditampilkan nilai dari data yang dihasilkan dari angket 

pada indikator hambatan teknis: 

 

Tabel 4. 1 Tabulasi Nilai Hambatan Teknis 

No Pernyataan 

Jumlah siswa yang 

menjawab 

STS TS S SS 

1 

Saya sering terkendala sinyal saat belajar Teknik 

Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran 

daring. 

2 29 55 15 

2 
Saya sering kehabisan kuota saat belajar daring 

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut. 
4 25 59 13 

3 
Saya kurang maksimal dalam pembelajaran 

daring karena belum memiliki hp/laptop sendiri. 
7 39 42 13 

4 
Saya kurang mahir dalam menggunakan aplikasi 

online penunjang pembelajaran daring. 
1 40 47 13 

5 

Menurut saya aplikasi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring tidak cocok untuk 

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut. 

2 33 41 25 
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 Dari Tabel 4.1 akan disajikan dalam bentuk diagram seperti pada diagram 

4.1 berikut: 

Diagram 4. 1 Nilai Jawaban Hambatan Teknis 

 

 

 Melalui tabel dan diagram 4.1 diatas maka dapat dijelaskan bawah: 1) 

peserta didik yang mengalami hambatan terkait sinyal saat pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut, yang memilih sangat tidak setuju 

sebanyak 2 orang, tidak setuju sebanyak 29 orang, setuju sebanyak 55 orang, dan 

sangat setuju sebanyak 15 orang; 2) untuk permasalahan seringnya kehabisan kuota 

saat pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut yang 

memilih sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, tidak setuju 25 orang, setuju 59 

orang, dan sangat setuju sebanyak 13 orang; 3) dalam hambatan kurang 

maksimalnya peserta didik saat mengikuti pembelajaran daring karena tidak 

memiliki hp/laptop, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 7 orang, tidak 

setuju 39 orang, setuju 42 orang, dan sangat setuju sebanyak 13 orang; 4) pada 

hambatan kurangnya kemampuan peserta didik dalam menguasai aplikasi 

penunjang pembelajaran daring yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 1 orang, 

tidak setuju 40 orang, sangat setuju 47 orang, dan sangat setuju sebanyak 13 orang; 
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serta 5) dari pernyataan peserta didik merasa bahwa aplikasi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 2 orang, tidak setuju 33 orang, setuju 

sebanyak 41 orang, dan sangat setuju sebanyak 25 orang. 

 

b. Hambatan proses pelaksanaan pembelajaran 

 

 Pada tabel 4.2 berikut akan dijabarkan tabulasi nilai angket dengan tujuan 

mengetahui hambatan pada pelaksanaan pembelajaran daring: 

Tabel 4. 2 Tabulasi Nilai Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

No Pernyataan 

Jumlah siswa yang 

menjawab 

STS TS S SS 

1 

Saya tidak bersemangat saat belajar Teknik 

Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran 

daring. 

1 23 42 35 

2 
Menurut saya pembelajaran Teknik Permesinan 

Bubut berbasis daring tidak menarik. 
3 11 55 32 

3 

Menurut saya penggunaan media google meet 
dan google classroom saat belajar mata 

pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang 

efektif. 

4 14 50 33 

4 

Penggunaan media yang berfariasi pada mata 

pelajaran Teknik Permesinan Bubut akan lebih 

efektif.  

0 17 63 21 

5 

Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar 

Kerja Peserta didik (LKS)) yang digunakan saat 

pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Teknik Permesinan Bubut kurang memadai. 

7 40 48 6 

6 

Saya menjadi lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran jika Sumber belajar 

(seperti buku paket atau Lembar Kerja Peserta 

didik (LKS)) yang memadai pada mata pelajaran 

Teknik Permesinan Bubut. 

3 17 54 27 
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7 

Menurut saya penjelasan guru dalam 

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring tidak menarik. 

0 27 58 16 

8 
Penjelasan guru dalam pembelajaran daring 

Teknik Permesinan Bubut sulit dipahami. 
1 17 55 28 

9 
Saya jarang mengikuti pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut berbasis daring. 
12 40 38 11 

10 

Pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring membuat saya tidak mandiri 

dalam mengerjakan tugas. 

4 28 46 23 

11 

Pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring membuat saya tidak aktif selama 

proses pembelajaran. 

5 19 58 19 

12 

Saya merasa tugas Teknik Permesinan Bubut 

yang diberikan oleh guru saat pembelajaran 

daring lebih banyak daripada saat pembelajaran 

di kelas. 

8 30 37 26 

13 

Saya merasa terbebani dengan tugas Teknik 

Permesinan Bubut yang guru berikan selama 

pembelajaran daring. 

2 38 42 19 

14 

Soal-soal Teknik Permesinan Bubut yang guru 

berikan selama pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut daring sulit dikerjakan. 

1 29 56 16 

15 

Pemberian tugas Teknik Permesinan Bubut 

secara daring menyulitkan saya dalam 

mengerjakan tugas. 

2 22 60 17 

 

 Dari Tabel 4.2 akan disajikan dalam bentuk diagram seperti pada diagram 

4.2 berikut: 
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Diagram 4. 2 Nilai Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

 

 

 Dengan melihat tabel dan diagram 4.2 maka dapat dijelaskan; 1) bahwa dari 

pernyataan peserta didik tidak bersemangat saat belajar Teknik Permesinan Bubut 

melalui sistem pembelajaran daring, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 1 

orang, tidak setuju 23 orang, setuju 42 orang, dan sangat setuju sebanyak 35 orang; 

2) dari pernyataan bahwa menurut peserta didik pembelajaran Teknik Permesinan 

Bubut berbasis daring tidak menarik, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 3 

orang, tidak detuju 11 orang, setuju 55 orang, dan sangat setuju sebanyak 32 orang; 

3) dari pernyatan bahwa menurut peserta didik penggunaan media google meet dan 

google classroom saat belajar mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang 

efektif, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 4 orang, tidak setuju 14 orang, 

setuju 50 orang, dan sangat setuju sebanyak 33 orang; 4) dari pernyataan bahwa 

penggunaan media yang berfariasi pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut 

akan lebih efektif, yang memilih sangat tidak setuju tidak ada, tidak setuju 17 orang, 

setuju 63 orang, dan sangat setuju sebanyak 21 orang; 5) dari pernyataan bahwa 

menurut peserta didik sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar Kerja Peserta 

didik (LKS)) yang digunakan saat pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut kurang memadai, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 7 
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orang, tidak setuju 40 orang, stuju 48 orang, dan sangat setuju sebanyak 6 orang; 6) 

dari pernyataan bahwa perserta didik akan menjadi lebih bersemangat dalam 

mengikuti pembelajaran jika Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar Kerja 

Peserta didik (LKS)) yang memadai pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut, 

yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 3 orang, tidak setuju 17 orang, setuju 

54 orang, dan sangat setuju sebanyak 27 orang; 7) dari pernyataan bahwa menurut 

peserta didik penjelasan guru dalam pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring tidak menarik, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak tidak ada, 

tidak setuju sebanyak 27 orang, setuju 58 orang, dan sangat setuju sebanyak 16 

orang; 8) dari pernyataan bahwa penjelasan yang disampaikan oleh pendidik dalam 

pembelajaran daring Teknik Permesinan Bubut sulit dipahami, yang memilih 

sangat tidak setuju sebanyak 1 orang, tidak setuju 17 orang, setuju 55 orang, dan 

sangat setuju sebanyak 28 orang; 9) dari pernyataan bahwa peserta didik jarang 

dalam mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis daring, yang 

memilih sangat tidak setuju sebanyak 12 orang, tidak setuju 40 orang, setuju 38 

orang, dan sangat setuju sebanyak 11 orang; 10) dari pernyataan bahwa 

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis daring mengakibatkan peserta 

didik tidak mandiri dalam mengerjakan tugas, yang memilih sangat tidak setuju 

sebanyak 4 orang, tidak setuju 28 orang, setuju 46 orang, dan sangat setuju 

sebanyak 23 orang; 11) dari pernyataan pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring mengakibatkan peserta didik tidak aktif selama proses 

pembelajaran, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 5 orang, tidak setuju 19 

orang, setuju 58 orang, dan sangat setuju sebanyak 19 orang; 12) dari pernyataan 

bahwa peserta didik merasa tugas Teknik Permesinan Bubut yang diberikan oleh 

guru saat pembelajaran daring lebih banyak daripada saat pembelajaran di kelas, 

yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 8 orang, tidak setuju 30 orang, setuju 

37 orang, dan sangat setuju sebanyak 26 orang; 13) dari pernyataan peserta didik 

merasa bahwa mereka terbebani dengan tugas Teknik Permesinan Bubut yang guru 

berikan selama pembelajaran daring, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 2 

orang, tidak setuju 38 orang, setuju 42 orang, dan sangat setuju sebanyak 19 orang; 

14) dari pernyataan bahwa soal-soal yang diberikan pendidik selama pembelajaran 
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Teknik Permesinan Bubut daring sulit dikerjakan, yang memilih sangat tidak setuju 

sebanyak 1 orang, tidak setuju 29 orang, setuju 55 orang, dan sangat setuju 

sebanyak 16 orang; 15) dari pernyataan bahwa pemberian tugas Teknik Permesinan 

Bubut secara daring menyulitkan peserta didik dalam mengerjakan tugas, yang 

memilih sangat tidak setuju sebanyak 2 orang, tidak setuju 22 orang, setuju 60 

orang, dan sangat setuju sebanyak 17 orang. 

 

c. Hambatan eksternal 

  

 Data nilai yang telah dikumpulan melalui angket yang bertujuan 

mengetahui hambatan eksternal akan disajikan pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Tabulasi Nilai Hambatan Eksternal 

No Pernyataan 

Jumlah siswa yang 

menjawab 

STS TS S SS 

1 

Selama pembelajaran daring saya sering tidak 

mampu membeli kuota karena tidak mempunyai 

uang. 

4 38 42 18 

2 
Orang tua tidak mendukung saya saat 

pembelajaran daring dirumah.  
4 50 37 10 

3 
Orang tua tidak memberi semangat kepada saya 

selama pembelajaran daring dirumah. 
11 47 35 8 

4 

Saya malas mengikuti pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut secara daring karena orang 

disekitar saya tidak ada yang bisa membantu 

mengerjakan tugas. 

8 45 31 17 

5 

Wali kelas tidak memberi kami dukungan dan 

semangat dalam belajar Teknik Permesinan 

Bubut melalui pembelajaran daring. 

9 64 22 6 

6 

Guru Teknik Permesinan Bubut kami memberi 

kami dukungan dan semangat dalam 

pembelajaran daring. 

13 53 26 9 
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 Dari Tabel 4.2 akan disajikan dalam bentuk diagram seperti pada diagram 

4.2 berikut: 

Diagram 4. 3 Nilai Hambatan Eksternal 

 

 

 Berdasarkan angket dan diagram 4.3 di atas maka dapat dijelaskan bahwa: 

1) dari pernyataan selama pembelajaran daring peserta didik sering tidak mampu 

membeli kuota karena tidak mempunyai uang, yang memilih sangat tidak setuju 

sebanyak 4 orang, tidak setuju 38 orang, setuju 41 orang, dan sangat setuju 

sebanyak 18 orang; 2) dari pernyataan orang tua peserta didik tidak memberi 

dukungan saat pembelajaran daring dirumah, yang memilih sangat tidak setuju 

sebanyak 4 orang, tidak setuju 50 orang, setuju 37 orang, dan sangat setuju 

sebanyak 10 orang; 3) dari pernyataan orang tua peserta didik tidak memberi 

semangat kepada peserta didik selama pembelajaran daring dirumah, yang memilih 

sangat tidak setuju sebanyak 11 orang, tidak setuju sebanyak 47 orang, setuju 

sebanyak 35 orang, dan sangat setuju sebanyak 8 orang; 4) dari pernyataan bahwa 

peserta didik malas mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan Bubut secara 

daring karena orang disekitar peserta didik tidak ada yang bisa membantu dalam 

mengerjakan tugas, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 8 orang, tidak setuju 

45 orang, setuju 31 orang, dan sangat setuju sebanyak 17 orang; 5) dari pernyataan 
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bahwa wali kelas peserta didik tidak memberikan dukungan dan semangat dalam 

belajar Teknik Permesinan Bubut melalui pembelajaran daring, yang memilih 

sangat tidak setuju sebanyak 9 orang, tidak setuju 64 orang, setuju 22 orang, dan 

sangat setuju sebanyak 6 orang; 6) dari pernyataan bahwa guru mata pelajaran 

Teknik Permesinan Bubut tidak memberi dukungan dan semangat dalam 

pembelajaran daring pada peserta didik, yang memilih sangat tidak setuju sebanyak 

13 orang, tidak setuju 53 orang, setuju 26 orang, dan sangat setuju sebanyak 9 

orang. 

 

4.1.2 Analisis data 

 

1. Uji coba instrumen 

a) Uji validitas 

  Sebelum angket disebarkan kepada responden terlebih dahulu 

dilakukan uji validitas. Pengujian validitas angket penelitian dilakukan 

menggunakan software IBM SPSS versi 26, kemudian hasil uji validitas 

disajikan dalam tabel 4.4 berikut. 

 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Validitas Angket 

Nilai Signifikansi 5 % (rtabel = 0,349) 

X1 

0,567 

X2 

0,571 

X3 

0,471 

X4 

0,381 

X5 

0,541 

X6 

0,591 

X7 

0,392 

X8 

0,721 

X9 

0,500 

X10 

0,475 

X11 

0,555 

X12 

0,554 

X13 

0,621 

X14 

0,638 

X15 

0,636 

X16 

0,583 

X17 

0,558 

X18 

0,792 

X19 

0,747 

X20 

0,596 

X21 

0,460 

X22 

0,524 

X23 

0,537 

X24 

0,444 

X25 

0,721 

X26 

0,690 
r hitung > r tabel (valid) 

r hitung < r tabel (tidak valid) 
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 Pada tabel 4.5 dibawah ini akan disajikan hasil interpretasi validitas 

pernyataan yang tersedia di dalam angket: 

 

Tabel 4. 5 Interprestasi Hasil Uji Validitas Angket 

No Butir 

Pernyataan 
R hitung 

R tabel 

(5%) 
Sig. Kriteria 

1 0,567 0,349 0,001 Valid 

2 0,571 0,349 0,001 Valid 

3 0,471 0,349 0,007 Valid 

4 0,381 0,349 0,031 Valid 

5 0,541 0,349 0,001 Valid 

6 0,591 0,349 0,000 Valid 

7 0,392 0,349 0,026 Valid 

8 0,721 0,349 0,000 Valid 

9 0,500 0,349 0,004 Valid 

10 0,475 0,349 0,006 Valid 

11 0,555 0,349 0,001 Valid 

12 0,554 0,349 0,001 Valid 

13 0,621 0,349 0,000 Valid 

14 0,638 0,349 0,000 Valid 

15 0,636 0,349 0,000 Valid 

16 0,583 0,349 0,000 Valid 

17 0,558 0,349 0,001 Valid 

18 0,792 0,349 0,000 Valid 

19 0,747 0,349 0,000 Valid 

20 0,596 0,349 0,000 Valid 

21 0,460 0,349 0,008 Valid 

22 0,524 0,349 0,002 Valid 

23 0,537 0,349 0,002 Valid 

24 0,444 0,349 0,011 Valid 

25 0,721 0,349 0,000 Valid 

26 0,690 0,349 0,000 Valid 

 

  Dari keterangan tabel 4.4 di atas maka butir-butir pernyataan yang 

ada dalam angket dinyatakan valid dan layak digunakan untuk 

mengumpulkan data.  
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b) Uji reliabilitas 

 

 Selain melakukan uji validitas, uji reliabilitas juga dapat digunakan 

sebagai cara untuk menghitung apakah instrumen tersebut layak untuk 

digunakan dalam mengumpulkan data penelitian. Uji reliabilitas pada 

instrumen penelitian ini menggunakan software versi 26 dan disajikan 

dalam tabel berikut. 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Reliabilitas Angket 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,918 26 
 

 Dari tabel interpretasi di tabel 3.2, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa instrumen yang digunakan reliabel dikarenakan nilai Crobach Alpha 

> 0,6 dan tingkat reliabilitasnya ‘Sangat kuat’. 

 

2. Analisis data 

 

 Dibawah ini akan dipaparkan analisis data mengani hambatan siswa dalam 

pembelajaran daring pada Mata Pelajaran Teknik Permesinan Di SMK Sumsel 

Palembang. 

a) Hambatan teknis 

 Dari hasil analisi data yang dilakukan menunjukan bahwa rata-rata pada 

indikator hambatan teknis sebesar 73,44% (setuju) yang artinya adalah siswa 

mengalami hambatan pada faktor teknis. Uraian hambatan tersebut akan dijelaskan 

pada tabel berikut: 
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Tabel 4. 7 Deskripsi Hasil Analisis Indikator Hambatan Teknis 

Indikator Deskripsi 

Kesulitan sinyal dan kuota Pada sub-indikator hambatan sinyal dan 

kuota dengan rata-rata indeks 70,3%, 

uraianya: 1) sebanyak 70,54% siswa 

setuju mengalami sering terkendala sinyal 

saat belajar Teknik Permesinan Bubut 

melalui sistem pembelajaran daring; 2) 

sebanyak 70,05% siswa setuju bahwa 

sering mengalami kehabisan kuota saat 

belajar daring mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut. 

Ketidak mampuan siswa 

dalam pembelajaran daring 

pada mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut 

Sedangkan pada sub-indikator hambatan 

ketidak mampuan siswa dalam 

pembelajaran daring pada mata pelajaran 

Teknik Permesinan Bubut dengan rata-

rata indeks 76,57% (sangat setuju), 

dengan rincian: 1) sebanyak 65,10% siswa 

setuju bahwa mereka kurang maksimal 

dalam pembelajaran daring karena belum 

memiliki hp/laptop sendiri; 2) sebanyak 

67,82% siswa setuju bahwa mereka 

kurang mahir dalam menggunakan 

aplikasi online penunjang pembelajaran 

daring; 3) sebanyak 96,78% siswa setuju 

bahwa aplikasi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring tidak cocok untuk 

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut. 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan terhadap beberapa 

siswa: 

 Peneliti : “Apakah kamu selalu mengalami hambatan saat materi 

 diberikan? hambatan seperti apa yang kamu alami? 

Narasumber 1 : “Hambatannya adalah sering terkendala sinyal dan 

cepat kehabisan kuota internet saat pembelajaran daring dan juga 

tidak mempunyai hp sendiri” 

Narasumber 2 : “Hambatan yang saya alami adalah kurang dalam 

memahami materi kare pembelajaran daring yang dilaksanakan 

hanya menggunakan Google Classroom” 

Naeasumber 3 : “Dikarenakan pelaksanaan pembelajaran daring, 

maka hambatan yang saya alami adalah sulitnya dalam memahami 

materi pembelajaran serta seringnya mengalami kehabisan kuota 

internet. 

Narasumber 4 : “Hambatan-hambatan yang saya alami adalah 

sulitnya memahami materi dan juga kuota internet yang saya 

gunakan sering habis serta saya kesulitan dalam mengakses Google 

Classroom” 

 Pelaksanaan pembelajaran daring memunculkan banyak hambatan 

bagi siswa terutama pada permasalahan sinyal dan kuota internet yang 

sering mengalami kehabisan, selain itu permasalahan kurangnya 

pemahaman siswa saat menggunakan aplikasi pembelajaran menjadi 

hambatan siswa saat pelaksanaan pembeajaran daring. Berdasarkan 

penjabaran hasil wawancara dan angket diatas, maka dapat diperhatikan 

bahwa hambatan faktor teknis yang lebih berpengaruh terdapat pada tidak 

cocoknya pelekasanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran teknik 

permesinan serta permasalahan seringnya mengalami kehabisan kuota 

internet. 

  

a) Hambatan proses pelaksanaan pembelajaran 

  

 Dari hasil analisi data yang dilakukan menunjukan bahwa rata-rata 

pada indikator hambatan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 

73,35% (setuju) yang artinya adalah siswa mengalami hambatan pada 
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faktor pelaksanaan pembelajaran. Uraian hambatan tersebut akan 

dijelaskan pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. 8 Deskripsi Hasil  Analisis  Indikator Hambatan Pelaksanaan 

Pembelajaran Daring 

Indikator Deskripsi 

Motivasi dan minat siswa Pada sub-indikator motivasi dan minat 

siswa memiliki rata-rata 78,09%. Dengan 

uraian indeks tiap pernyataan sebagai 

berikut: 1) sebesar 77,47% siswa sangat 

setuju tidak memilisi semangat saat 

pembelajaran daring pada mata pelajaran 

teknik permesinan bubut; 2) sebesar 

78,71% siswa sangat setuju bahwa 

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring tidak menarik. 

Media Pembelajaran Pada sub-indikator media Pembelajaran 

memiliki rata-rata 76,85%. Dengan uraian 

indeks sebagai berikut: 1) sebesar 77,72% 

siswa sangat setuju bahwa penggunaan 

media google meet dan google classroom 

saat belajar mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut kurang efektif; 2) 

sebesar 75,99% siswa sangta setuju bahwa 

penggunaan media yang berfariasi pada 

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut 

akan lebih efektif.  

Sumber Belajar Berikutnya pada sub-indikator Sumber 

Belajar memiliki rata-rata indeks sebesar 

69,55% (setuju). Dengan uraian tiap butir 
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pernyataan; 1) sebesar 63,11% siswa setuju 

bahwa Sumber belajar (seperti buku paket 

atau Lembar Kerja Siswa (LKS)) yang 

digunakan saat pembelajaran daring pada 

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut 

kurang memadai; 2) sebesar 75,99% siswa 

setuju akan menjadi lebih bersemangat 

dalam mengikuti pembelajaran jika Sumber 

belajar (seperti buku paket atau Lembar 

Kerja Siswa (LKS)) yang memadai pada 

mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut. 

Penjelasan guru Selanjutnya pada sub-indikator Penjelasan 

guru memiliki rata-rata indeks 74,74% 

(setuju). Dengan uraian indeks dari tiap 

pernyataan: 1) sebesar 72,27% siswa setuju 

bahwa penjelasan guru dalam pembelajaran 

Teknik Permesinan Bubut berbasis daring 

tidak menarik; 2) sebesar 77,22% siswa 

setuju bahwa penjelasan guru dalam 

pembelajaran daring Teknik Permesinan 

Bubut sulit dipahami. 

Partisipasi siswa Berikutnya pada sub-indikator Partisipasi 

siswa memiliki rata-rata indeks sebesar 

69,80% (setuju). Dengan uraian indeks 

setiap pernyataan sebagai berikut: 1) 

sebesar 61,88% setuju bahwa mereka 

jarang mengikuti pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut berbasis daring; 2) 

sebesar 71,78% siswa setuju bahwa 

pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 
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berbasis daring membuat mereka tidak 

mandiri dalam mengerjakan tugas; 3) 

sebesar 72,52% setuju bahwa pembelajaran 

Teknik Permesinan Bubut berbasis daring 

membuat mereka tidak aktif selama proses 

pembelajaran; 4) sebesar 70,04% siswa 

setuju bahwa tugas Teknik Permesinan 

Bubut yang diberikan oleh guru saat 

pembelajaran daring lebih banyak daripada 

saat pembelajaran di kelas. 

Pemberian tugas Pada sub-indikator Pemberian tugas 

memiliki rata-rata indeks sebesar 71,11% 

(setuju). Dengan uraian tiap pernyataan 

sebagai berikut: 1) sebesar 69,30% setuju 

bahwa mereka merasa terbebani dengan 

tugas Teknik Permesinan Bubut yang guru 

berikan selama pembelajaran daring; 2) 

sebesar 71,28% siswa setuju bahwa soal-

soal Teknik Permesinan Bubut yang 

diberikan selama pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut secara daring sulit 

dikerjakan; 3) sebesar 72,77% siswa setuju 

bahwa pemberian tugas Teknik Permesinan 

Bubut secara daring menyulitkan mereka 

dalam mengerjakan tugas. 

 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan terhadap siswa maka 

diperoleh: 

 Peneliti : “selain jaringan internet, hambatan apa lagi yang kamu 

 alami?” 
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Narasumber 1 : “selain itu saya juga mengalami hambatan dalam 

memahami materi yang disampaikan guru, karena tidak langsung 

praktek di bengkel.” 

Narasumber 2 : “saya juga mengalami hambatan memahami mater 

terutama mengenal perkakas yang ada pada mesin bubut.” 

Narasumber 3 : “Hambatan lainya adalah saya sulit dalam 

memahami materi pelajaran.” 

Narasumber 4 : “saya terkendala dalam memahami materi” 

 Dalam kasus ini siswa mengalami hambatan untuk memahami 

meteri, hal ini juga didukung dimana seharusnya pembelajaran pada teknik 

permesinan bubut dilakukan secara tatap muka langsung agar merasakan 

dan melihat langsung obyek yang sedang dipelajari. Dengan pembelajaran 

daring yang dilaksanakan tidak lepas dari diberikanya tugas dan soal-soal 

untuk dikerjakan oleh siswa. Tidak lepas dari itu siswa juga mengalami 

hambatan dalam mengerjakan tugas dan soal yang diberikan sehingga 

kadang siswa hanya sekedar mengisi dan tidak menjawab semuanya. 

Peneliti : “Ketika kamu tidak memahami materi dan guru 

memberikan tugas serta soal untuk dijawab, bagaimana kamu 

menyelesaikan hal tersebut?” 

Narasumber 1 : “ketika guru memberikan tugas atau soal yang ingin 

dikerjakan dan saya tidak memahaminya, maka saya akan mencari 

jawabanya melalui internet” 

Narasumber 2 : “saat saya tidak memahami materi dan guru 

memberikan tugas maka saya akan menanyakan hal tersebut kepaa 

saudara saya untuk membantu menjawab dan mengerjakanya.” 

Narasumber 3 : “jika ada tugas yang diberikan guru dan saya tidak 

mengerti maka saya akanmencari jawaban dam penjelasan di 

internet.” 

Narasumber 4 : “biasanya saya akan mencari di google jika ada 

tugas dan soal yang tidak saya mengerti.” 

 Saat guru memberikan tugas kepada siswa, dengan keterbatasan 

pemahaman yang dimiliki karena sulit memahami materi maka 

kebanyakan dari siswa akan mencari dan menemukan jawaban dari 

internet, sehingga mengakibatkan mereka tidak dapat secara mandiri 

menyelesaikan tugas tersebut. 
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b) Hambatan eksternal 

  

 Dari hasil analisi data yang dilakukan menunjukan bahwa rata-rata 

pada indikator hambatan pelaksanaan pembelajaran daring sebesar 62,46% 

(setuju) yang artinya adalah siswa mengalami hambatan pada faktor 

pelaksanaan pembelajaran. Uraian hambatan tersebut akan dijelaskan pada 

tabel berikut: 

 

Tabel 4. 9 Deskripsi Hasil  Analisis  Indikator Hambatan Eksternal 

Indikator Deskripsi 

Kesulitan 

ekonomi 

Pada sub-indikator Kesulitan ekonomi memiliki 

rata-rata indeks 68,07% sekaligus menjadi skor 

pada item pernyataanya. 

Dukungan dari 

lingkungan dan 

orang tua 

Pada sub-indikator dukungan dari lingkungan dan 

orang tua memiliki rata-rata indeks 62,37%, 

dengan uraian tiap item pernyataan sebagai berikut: 

1) sebesar 63,11% siswa setuju bahwa orang tua 

mereke tidak mendukung saat pembelajaran daring 

daring dirumah; 2) sebesar 59,90% siswa setuju 

bahwa orang tua mereka tidak memberi semangat 

selama pembelajaran daring dirumah; 3) sebesar 

64,10% siswa setuju bahwa mereka malas 

mengikuti pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

secara daring karena orang disekitar saya tidak ada 

yang bisa membantu mengerjakan tugas. 

Dukungan dari 

sekolah 

Dan pada sub-indikator Dukungan dari sekolah 

memiliki rata-rata indeks sebesar 56,93%, dengan 

uraian tiap item pernyataan sebagai berikut: 1) 

sebesar 56,18% siswa setuju bahwa w ali kelas 
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tidak memberi kami dukungan dan semangat dalam 

belajar Teknik Permesinan Bubut melalui 

pembelajaran daring; 2) sebesar 57,67% siswa 

setuju bahwa guru Teknik Permesinan Bubut tidak 

memberi mereka dukungan dan semangat dalam 

pembelajaran daring. 

 

 Dari hasil angket yang diperoleh kebanyakan siwa tidak menyukai 

pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran teknik permesinan  

bubut. Sesuai dengan hasil wawancara yang didapatkan: 

 Peneliti : “apakah kamu menyukai pembelajaran daring ini?” 

Narasumber 1: “saya tidak terlalu menyukai pembelajaran daring, 

karena terkesan mambosankan” 

Narasumber 2 : “ tidak karena tidak dapat tidak terselenggara 

dengan biasanya.” 

Narasumber 3 : “tidak, kerena prakteknya tidak maksimal.” 

Narasumber 4 : “pembelajaran daring sangat membosankan.” 

 Namun disamping itu berdasarkan hasil angket yang di peroleh 

kebanyakan siswa mendapatkan dukungan dan bantuan dalam 

mengerjakan tugas. Sesuai dengan hasil wawancara yang didapatkan. 

Peneliti : “ketika kamu mengalami hambatan dalam menyelesaikan 

tugas, apakah ada keluarga atau orang terdekatmu yang membantu?” 

Narasumber 1 : “ada,karena terkadang orang tua saya berada di 

rumah untuk dapat bertanya.” 

Narasumber 2 : “ada” 

Narasumber 3 : “ada” 

Narasumber 4 : ada, jika mereka mengerti tugas saya maka mereka 

membentu.” 

 Selain itu dalam mendukung pembelajaran daring ini, siswa juga 

memiliki alat kumunikasi serta dukungan pembelian kuota internet dari 

orang tua mereka. 

Peneliti : “apakah kamu memiliki alat komunikasi untuk melakukan 

pembelajaran daring ini?” 

 Narasumber 1 : “ada” 

Narasumber 2 : “ada, namun punya orang tua” 

Narasumber 3 : “ada” 

Narasumber 4 : “ada” 
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 Disamping itu ketika siswa mengalami hambatan dalam 

mengerjakan soal dan tidak sedang didampingi oleh orang tua, maka mereka 

akan mencari dan mengerjakan tugas mereka melalui internet. Selain itu 

siswa juga mendapatkan pinjaman buku paket yang disediakan oleh 

sekolah. Sesuai dengan hasil wawancara yang diperoleh: 

Peneliti : “fasilitas apa yang diberikan sekolah untuk membantu 

kamu belajar daring berlangsung?”  

Narasumber 1 : “buku paket dan juga kuota kemendikbud walau 

sering cepat habis.” 

Narasumber 2 : “kami dapat meminjam buku paket dari sekolah.” 

Narasumber 3 : “fasilitas yang saya dapatkan adalah kuota 

kemendikbud dan pinjaman buku paket.” 

Narasumber 4 : “sekolah menyediakan pinjaman buku paket.” 

 

4.2 Pembahasan  

 

 Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka pada bagian ini akan 

dilakukan pembahasan mengenai rumusan masalah penelitian yakni apa saja yang 

menjadi hambatan siswa dalam pembelajaran daring pada Mata Pelajaran Teknik 

Permesinan Di SMK Sumsel Palembang. Dalam pembahasan akan menjelaskan 

ketiga indikator hambatan yang digunakan sebagai acuan pengumpulan data, yakni 

hambatan teknis, hambatan pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan eksternal 

dimana ketiga indikator tersebut merupakan hambatan pembelajaran daring yang 

muncul dari dalam maupun luar diri peserta didik.  

 Hambatan siswa dalam pembelajran daring telah didapatkan dari hasil 

penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI dan XII SMK Sumsel Palembang. 

Pertama terkait masalah hambatan teknis, pada indikator tersebut memiliki rata-rata 

total indeks sebesar 73.44%, yang artinya siswa dikegorikan setuju bahwasanya 

mereka memiliki hambatan teknis saat pembelajaran daring pada mata pelajaran 

teknik permesinan bubut. Pada sub-indikator ketidak mampuan siswa dalam 

pembelajaran daring pada mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut menjadi rata-

rata indeks tertinggi sebesar 76,57%, hal ini diakibatkan kurang maksimalnya siswa 
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mengikuti pembelajaran daring karena tidak semua memiliki hp/laptop sendiri, 

kemudian siswa kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online penunjang 

pembelajaran daring, serta aplikasi yang digunakan untuk pembelajaran daring 

tidak cocok untuk pembelajaran Teknik Permesinan Bubut. Diikuti dengan sub-

indikator motivasi dan minat siswa sebesar 70,3%. 

 Hambatan teknis ini merupakan hambatan yang berasal dari luar diri peserta 

didik. Hambatan-hambatan teknis yang terjadi saat pelaksanaan pembelajaran 

daring meliputi kesulitan sinyal, seringnya mengalami kehabisan kuota, padamnya 

listrik ketika melakukan pembelajaran, tidak tersedianya peralatan dan 

perlengkapan yang mendukung pelaksanaan pembelajaran daring, tidak mahirnya 

siswa dalam menggunakan aplikasi yang dipersiapkan untuk melaksanakan 

pembelajaran, dan masih banyak lagi hambatan-hambatan lainya yang muncul 

ketika pelaksanaan pembelajaran daring berlangsung. Dalam hal ini dari hasil 

penelitian yang didapat, pada sub-indikator kesulitan sinyal dan kuota hambatan 

terkandala sinyal memiliki indeks sebesar (70,54%), pada hambatan sering 

kehabisan kuota internet sebesar (70,05%) walau adanya bantuan kuota dari 

kemendikbud pada hambatan belum memiliki hp/laptop sendiri sebesar (65,10%), 

siswa yang kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online penunjang 

pembelajaran daring sebesar (67,82%), dan aplikasi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

sebesar (96,78%). Pada indikator hambatan teknis, item pernyataan “Aplikasi yang 

digunakan untuk pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut” menjadi hambatan yang memiliki indeks tertinggi sebesar 

96,78%, hal tersebut terjadi dikarenakan pembelajaran teknik permesinan bubut 

sebenarnya akan lebih maksimal jika dilakukan secara langsung bukan melalui 

pembelajaran daring.  

 Selanjutnya dari indikator hambatan pelaksanaan pembelajaran memiliki 

rata-rata total indeks sebesar (73,35%), yang artinya siswa setuju bahwa mereka 

mengalami hambatan saat pelaksanaan pembelajaran daring pada mata pelajaran 

teknik permesinan bubut. Hambatan pelaksanaan pembelajaran daring merupakan 
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gangguan atau hambatan yang terjadi ketika pelaksanaan pembelajaran secara 

daring. Hambatan-hambatan yang kemungkinan terjadi ketika malaksanakan 

pembelajaran daring seperti masalah dari dalam maupun luar diri siswa sendiri, 

media dan sumber pembelajaran yang tidak mendukung, serta penyampaian materi 

oleh guru yang tidak dapat dengan mudah dipahami siswa saat pembelajaran daring 

berlangsung. Pada hambatan pelasanaan pembelajaran, sub-indikator motivasi dan 

minat siswa memiliki rata-rata indeks tertinggi sebesar 78,09%, hal ini terjadi 

dikarenakan siswa tidak bersemangat saat belajar Teknik Permesinan Bubut 

melalui sistem pembelajaran daring serta siswa merasa bahwa pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut berbasis daring tidak menarik. Sub-indikator media 

pembelajaran menjadi urutan kedua yang memiliki rata-rata indeks tertinggi 

sebesar 76,85%, diikuti dengan sub-indikator penjelasan guru sebesar 74,74%, sub-

indikator pembearian tugas sebesar 71,28%, sub-indikator partisipasi siswa sebesar 

69,80%, serta sub-indikator sumber belajar sebesar 69,55%. Hambatan-hambatan 

yang muncul pada pelaksanaan pembelajaran diantaranya tidak bersemangat saat 

belajar Teknik Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran daring yang 

memiliki indeks sebesar 77,47%, pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis 

daring tidak menarik sebesar 78,71%, penggunaan media google meet dan google 

classroom saat belajar mata pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang efektif 

sebesar 77,72%, kurang memadainya sumber belajar sebesar 63,11%, penjelasan 

guru yang tidak menarik sebesar 74,74%, penjelasan guru yang sulit dipahami 

sebesar 77,22%, hambatan lainya adalah jarangya siswa mengikuti pembelajaran 

daring sebesar 61,88%, tidak mandirinya siswa saat mengerjakan tugas sebesar 

71,78%, tidak aktifnya siswa sat pembelajaran daring sebesar 72,52%, pembearian 

tugas yang lebih banyak sebesar 70,04%, terbebaninya siswa dengan pemberian 

tugas sebesar 69,30, soal-soal yang diberikan sulit untuk dikerjakan sebesar 

69,30%, serta pemberian tugas yang dilakukan secara daring sebesar 72,77%. Dari 

indikator pelaksanaan pembelajaran item pernyataan “Pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut berbasis daring tidak menarik.” Menjadi hambatan yang 

memiliki indeks tertinggi sebesar 78,09% hal ini diakibatkan karena pembelajaran 

hanya dilakukan melalui google classroom, dengan mengirimkan tugas dan materi 
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dalam bentuk power point (PPT), yang mengakibatkan siswa bosan dalam 

pelaksanaan pembelajaran daring. 

 Pada indikator hambatan eksternal siswa saat pembelajaran daring memiliki 

indeks sebesar (62,46%). Artinya siswa setuju bahwasanya mereka mengalami 

hambatan pada faktor eksternal. Hambatan eksternal merupakan gangguan ataupun 

permasalahan yang muncul dari luar ataupun lingkungan peserta didik. Pada 

hambatan eksternal ada banyak faktor yang mempengaruhi sehingga munculnya 

hambatan, seperti faktor yang muncul dari keluarga, dimana siswa tidak 

mendapatkan dukungan motivasi dari mereka, ada juga hambatan dari faktor 

sekolah, serta faktor ekonomi keluarga. Hambatan-hambatan tersebut dapat 

mengakibatkan terganggunya pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan secara 

daring. Pada sub-indikator kesulitan ekonomi menjadi rata-rata indeks tertinggi 

sebesar 68,07%, hal tersebut dikarenakan tidak sedikitnya peserta didik yang 

keseringan mengalami kehabisan kuota internet dan secara terus menerus membeli 

kuota internet. Diikuti sub-indikator dukungan dari lingkungan dan orang tua 

menjadi rata-rata indeks tertinggi kedua sebesar 62,37%, dan juga yang paling 

rendah rata-rata indeksnya pada sub-indikator dukungan dari sekolah. Hambatan-

hambatan yang muncul pada indikator hambatan eksternal diantaranya kesulitan 

ekonomi dengan indeks sebesar (68,07%), kurangnya dukungan orang tua saat 

pembelajaran daring daring dirumah sebesar 63,11%, tidak adanya pemberian 

semangat dari orang tua sebesar 59,90%, tidak adanya dukungan dari orang 

disekitar dalam membantu menyelesaikan tugas sebesar 64,10%, tidak adanya 

dukungan dari wali kelas sebesar 56,18%, serta tidak adanya dukungan dari guru 

mata pelajaran teknik permesinan bubut sebesar 57,67%. Pada indikator hambatan 

eksternal item pernyataan yang memiliki indeks tertinggi adalah “tidak mampu 

membeli kuota karena tidak mempunyai uang.” Sebesar 68,07% 

 Berdasarkan pemahaman mengenai hambatan siswa dalam pembelajaran 

daring  pada mata pelajaran teknik permesianan bubut, dapat diambil kesimpulan 

bahwa siswa kelas XI dan XII SMK Sumsel Palembang mengalami hambatan pada 

semua faktor hambatan. Hambatan teknis 73.44% (setuju), hambatan proses 
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pelaksanaan pembelajaran 73,35% (setuju), serta hambatan eksternal 62,46% 

(setuju). Hambatan yang paling mempengaruhi serta menjadi hambatan yang 

memiliki rata-rata total indeks tertingga siswa saat pembelajaran daring adalah pada 

faktor hambatan teknis (73.44%). 
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BAB V 

PENUTUP 
  

5.1 Kesimpulan 
 

 Pada pembelajaran daring mata pelajaran teknik permesinan bubut di SMK 

Sumsel Palembang, hambatan-hambatan yang dialami siswa diantaranya 

hambatan teknis, hambatan pelaksanaan pembelajaran, dan hambatan 

eksternal. Hambatan yang paling mempengaruhi adalah hambatan faktor 

teknis. Pada hambatan teknis, siswa sering susah sinyal dan sering kehabisan 

kuota serta tidak mampu mengikuti pembelajaran daring karena tidak memiliki 

alat komunikasi sendiri, kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online dan 

juga mengganggap aplikasi pembelajaran kurang cocok untuk mata pelajaran 

teknik permesinan bubut. Selain itu hambatan siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran daring yaitu, kurangnya motivasi dan dukungan yang 

didapatkan, media pembelajaran yang tidak efektif, sumber belajar yang 

kurang memadai, penjelasan guru yang sulit dipahami, serta pemberian tugas 

yang sulit dan partisipasi siswa yang kurang. Hambatan lainya yang dialami 

siswa saat pelaksanaan pembelajaran daring adalah sulitnya dalam memenuhi 

kuota internet, serta kurangnya dukungan dari lingkungan siswa. 

 

5.2 Saran  

  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 

ingin memberikan saran dan masukan kepada siswa, guru mata pelajaran 

teknik permesinan bubut, dan sekolah dengan tujuan meningkatkan mutu 

pembelajaran teknik permesinan bubut khususnya pada pembelajaran daring 
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mata pelajaran teknik permesinan bubut yang masih akan terus dilakukan 

selama pendemi Covid-19 belum berakhir.  

1. Bagi peserta didik 

 Disarankan bagi peserta didik harus lebih bersemangat dan tetap 

aktif dalam mengikuti dan melaksanakan pembelajaran walau 

pembelajaran tidak dilakukan secara langsung dengan bertatap muka di 

kelas. 

2. Bagi pendidik 

 Diharapkan pendidik dapat meningkatkan kualitas dalam mengajar 

khusunya pada pembelajaran daring agar siswa semakin tertarik serta  

mudah dalam memahami materi. 

3. Bagi penyelenggara pendidikan (sekolah) 

 Diharapkan sekolah tetap dapat memberikan pelayanan yang 

mendukung kegiatan pembelajaran siswa selama belajar daring dari 

rumah.
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Lampiran  3 Lembar SK Pembimbing 
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Lampiran  4 Lembar Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran  5 Lembar Validasi Dosen 1 
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Lampiran  6 Lembar Validasi Dosen 2 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya  
 

65 
 

Lampiran  7 Lembar Tabel Hasil Uji Validitas 

No Butir 

Pernyataan 
R hitung 

R tabel 

(5%) 
Sig. Kriteria 

1 0,567 0,349 0,001 Valid 

2 0,571 0,349 0,001 Valid 

3 0,471 0,349 0,007 Valid 

4 0,381 0,349 0,031 Valid 

5 0,541 0,349 0,001 Valid 

6 0,591 0,349 0,000 Valid 

7 0,392 0,349 0,026 Valid 

8 0,721 0,349 0,000 Valid 

9 0,500 0,349 0,004 Valid 

10 0,475 0,349 0,006 Valid 

11 0,555 0,349 0,001 Valid 

12 0,554 0,349 0,001 Valid 

13 0,621 0,349 0,000 Valid 

14 0,638 0,349 0,000 Valid 

15 0,636 0,349 0,000 Valid 

16 0,583 0,349 0,000 Valid 

17 0,558 0,349 0,001 Valid 

18 0,792 0,349 0,000 Valid 

19 0,747 0,349 0,000 Valid 

20 0,596 0,349 0,000 Valid 

21 0,460 0,349 0,008 Valid 

22 0,524 0,349 0,002 Valid 

23 0,537 0,349 0,002 Valid 

24 0,444 0,349 0,011 Valid 

25 0,721 0,349 0,000 Valid 

26 0,690 0,349 0,000 Valid 
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Lampiran  8 Lembar Tabel Hasil Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 
N of Items 

0,918 26 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

X1 71,6875 126,028 0,522 0,915 

X2 71,6875 125,964 0,526 0,915 

X3 71,8438 127,104 0,416 0,916 

X4 71,7813 128,564 0,320 0,918 

X5 71,5938 125,604 0,490 0,915 

X6 71,4063 125,281 0,546 0,914 

X7 71,3438 129,201 0,340 0,917 

X8 71,4375 121,415 0,683 0,912 

X9 71,3750 128,694 0,461 0,916 

X10 71,9375 129,157 0,437 0,916 

X11 71,3438 127,136 0,515 0,915 

X12 71,6563 126,426 0,510 0,915 

X13 71,4375 124,964 0,580 0,914 

X14 71,8750 122,952 0,590 0,913 

X15 71,4063 123,410 0,591 0,913 

X16 71,5313 125,289 0,537 0,914 

X17 71,6250 123,468 0,497 0,915 

X18 71,7813 120,241 0,762 0,910 

X19 71,6250 122,823 0,717 0,912 

X20 71,6250 125,403 0,553 0,914 

X21 71,6250 126,952 0,402 0,917 

X22 71,8438 126,588 0,476 0,915 

X23 72,0000 125,226 0,483 0,915 

X24 71,8438 126,910 0,381 0,917 

X25 72,0313 121,064 0,681 0,912 

X26 71,9375 120,770 0,643 0,912 
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lampiran  9 Lembar Pedoman Wawancara Siswa 
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Lampiran  10 Hasil Wawancara Siswa 1 
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Lampiran  11 Hasil Wawancara Siswa 2 
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Lampiran  12 Hasil Wawancara Siswa 3 
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Lampiran  13 Hasil Wawancara Siswa 4 
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Lampiran  14 Tabulasi Total Skor Hambatan Teknis 

T P(n) T x P(n) Total skor 

Pernyataan 1: Saya sering terkendala sinyal saat belajar Teknik 

Permesinan Bubut melalui sistem pembelajaran daring. 

2 1 2 

285 
29 2 58 

55 3 165 

15 4 60 

Pernyataan 2: Saya sering kehabisan kuota saat belajar daring mata 

pelajaran Teknik Permesinan Bubut. 

4 1 4 

283 
25 2 50 

59 3 177 

13 4 52 

Pernyataan 3: Saya kurang maksimal dalam pembelajaran daring 

karena belum memiliki hp/laptop sendiri. 

7 1 7 

263 
39 2 78 

42 3 126 

13 4 52 

Pernyataan 4: Saya kurang mahir dalam menggunakan aplikasi online 

penunjang pembelajaran daring. 

1 1 1 

274 
40 2 80 

47 3 141 

13 4 52 

Pernyataan 5: Menurut saya aplikasi yang digunakan untuk 

pembelajaran daring tidak cocok untuk pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut. 

2 1 2 

391 
33 2 66 

41 3 123 

25 4 200 
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Lampiran  15 Tabulasi Indeks Skor Kesulitan Teknis 

No Pernyataan 
Skor 

Total 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒀
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Indeks 

(%) 

Rata-

rata 

Kesulitan sinyal dan kuota 

1 

Saya sering 

terkendala sinyal 

saat belajar 

Teknik 

Permesinan Bubut 

melalui sistem 

pembelajaran 

daring. 

285 
285

404
 𝑥 100% 70,54% 

70,3% 

2 

Saya sering 

kehabisan kuota 

saat belajar daring 

mata pelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut. 

283 
283

404
 𝑥 100% 70,05% 

Ketidak mampuan siswa dalam pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Teknik Permesinan Bubut 

3 

Saya kurang 

maksimal dalam 

pembelajaran 

daring karena 

belum memiliki 

hp/laptop sendiri. 

263 
263

404
 𝑥 100% 65,10% 

76,57% 

4 

Saya kurang 

mahir dalam 

menggunakan 

aplikasi online 

penunjang 

pembelajaran 

daring. 

274 
274

404
 𝑥 100% 67,82% 

5 

Menurut saya 

aplikasi yang 

digunakan untuk 

pembelajaran 

daring tidak cocok 

untuk 

pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut. 

391 
391

404
 𝑥 100% 96,78% 

Rata-rata total 73.44% 
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Lampiran  16 Tabulasi Total Skor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran 

T P(n) T x P(n) Total skor 

Pernyataan 6: Saya tidak bersemangat saat belajar Teknik Permesinan 

Bubut melalui sistem pembelajaran daring. 

1 1 1 

313 
23 2 46 

42 3 126 

35 4 140 

Pernyataan 7: Menurut saya pembelajaran Teknik Permesinan Bubut 

berbasis daring tidak menarik. 

3 1 3 

318 
11 2 22 

55 3 165 

32 4 128 

Pernyataan 8: Menurut saya penggunaan media google meet dan 

google classroom saat belajar mata pelajaran Teknik Permesinan 

Bubut kurang efektif. 

4 1 4 

314 
14 2 28 

50 3 150 

33 4 132 

Pernyataan 9: Penggunaan media yang berfariasi pada mata pelajaran 

Teknik Permesinan Bubut akan lebih efektif. 

0 1 0 

307 
17 2 34 

63 3 189 

21 4 84 

Pernyataan 10: Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar Kerja 

Siswa (LKS)) yang digunakan saat pembelajaran daring pada mata 

pelajaran Teknik Permesinan Bubut kurang memadai. 

7 1 7 

255 
40 2 80 

48 3 144 

6 4 24 

Pernyataan 11: Saya menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran jika Sumber belajar (seperti buku paket atau Lembar 

Kerja Siswa (LKS)) yang memadai pada mata pelajaran Teknik 

Permesinan Bubut. 

3 1 3 

307 
17 2 34 

54 3 162 

27 4 108 

Pernyataan 12: Menurut saya penjelasan guru dalam pembelajaran 

Teknik Permesinan Bubut berbasis daring tidak menarik. 
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0 1 0 

292 
27 2 54 

58 3 174 

16 4 64 

Pernyataan 13: Penjelasan guru dalam pembelajaran daring Teknik 

Permesinan Bubut sulit dipahami. 

1 1 1 

312 
17 2 34 

55 3 165 

28 4 112 

Pernyataan 14: Saya jarang mengikuti pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut berbasis daring. 

12 1 12 

250 
40 2 80 

38 3 114 

11 4 44 

Pernyataan 15: Pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis 

daring membuat saya tidak mandiri dalam mengerjakan tugas. 

4 1 4 

290 
28 2 56 

46 3 138 

23 4 92 

Pernyataan 16: Pembelajaran Teknik Permesinan Bubut berbasis 

daring membuat saya tidak aktif selama proses pembelajaran. 

5 1 5 

293 
19 2 38 

58 3 174 

19 4 76 

Pernyataan 17: Saya merasa tugas Teknik Permesinan Bubut yang 

diberikan oleh guru saat pembelajaran daring lebih banyak daripada 

saat pembelajaran di kelas. 

8 1 8 

283 
30 2 60 

37 3 111 

26 4 104 

Pernyataan 18: Saya merasa terbebani dengan tugas Teknik 

Permesinan Bubut yang guru berikan selama pembelajaran daring. 

2 1 2 

280 
38 2 76 

42 3 126 

19 4 76 

Pernyataan 19: Soal-soal Teknik Permesinan Bubut yang guru berikan 

selama pembelajaran Teknik Permesinan Bubut daring sulit 

dikerjakan. 

1 1 1 288 
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29 2 58 

55 3 165 

16 4 64 

Pernyataan 20: Pemberian tugas Teknik Permesinan Bubut secara 

daring menyulitkan saya dalam mengerjakan tugas. 

2 1 2 

294 
22 2 44 

60 3 180 

17 4 68 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 Universitas Sriwijaya  
 

81 
 

Lampiran  17 Tabulasi Indeks Skor Hambatan Pelaksanaan Pembelajaran Daring 

No Pernyataan 
Skor 

Total 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒀
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Indeks 

(%) 

Rata-

rata 

Motivasi dan minat siswa 

6 

Saya tidak 

bersemangat 

saat belajar 

Teknik 

Permesinan 

Bubut melalui 

sistem 

pembelajaran 

daring. 

313 
313

404
 𝑥 100 77,47% 

78,09% 

7 

Menurut saya 

pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut berbasis 

daring tidak 

menarik. 

318 
318

404
 𝑥 100 78,71% 

Media Pembelajaran 

8 

Menurut saya 

penggunaan 

media google 

meet dan google 

classroom saat 

belajar mata 

pelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut kurang 

efektif. 

314 
314

404
 𝑥 100 77,72% 

76,85% 

9 

Penggunaan 

media yang 

berfariasi pada 

mata pelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut akan 

lebih efektif. 

307 
307

404
 𝑥 100 75,99% 

Sumber Belajar 
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10 

Sumber belajar 

(seperti buku 

paket atau 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS)) 

yang digunakan 

saat 

pembelajaran 

daring pada 

mata pelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut kurang 

memadai. 

255 
255

404
 𝑥 100 63,11% 

69,55% 

11 

Saya menjadi 

lebih 

bersemangat 

dalam 

mengikuti 

pembelajaran 

jika Sumber 

belajar (seperti 

buku paket atau 

Lembar Kerja 

Siswa (LKS)) 

yang memadai 

pada mata 

pelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut. 

307 
307

404
 𝑥 100 75,99% 

Penjelasan guru 

12 

Menurut saya 

penjelasan guru 

dalam 

pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut berbasis 

daring tidak 

menarik. 

292 
292

404
 𝑥 100 72,27% 74,74% 
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13 

Penjelasan guru 

dalam 

pembelajaran 

daring Teknik 

Permesinan 

Bubut sulit 

dipahami. 

312 
312

404
 𝑥 100 77,22% 

Partisipasi siswa 

14 

Saya jarang 

mengikuti 

pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut berbasis 

daring. 

250 
250

404
 𝑥 100 61,88% 

69,80% 

15 

Pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut berbasis 

daring membuat 

saya tidak 

mandiri dalam 

mengerjakan 

tugas. 

290 
290

404
 𝑥 100 71,78% 

16 

Pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut berbasis 

daring membuat 

saya tidak aktif 

selama proses 

pembelajaran. 

293 
293

404
 𝑥 100 72,52% 

17 

Saya merasa 

tugas Teknik 

Permesinan 

Bubut yang 

diberikan oleh 

guru saat 

pembelajaran 

daring lebih 

banyak daripada 

saat 

pembelajaran di 

kelas. 

283 
283

404
 𝑥 100 70,04% 

Pemberian tugas 
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18 

Saya merasa 

terbebani 

dengan tugas 

Teknik 

Permesinan 

Bubut yang 

guru berikan 

selama 

pembelajaran 

daring. 

280 
280

404
 𝑥 100 69,30% 

71,11% 
19 

Soal-soal 

Teknik 

Permesinan 

Bubut yang 

guru berikan 

selama 

pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut daring 

sulit dikerjakan. 

288 
288

404
 𝑥 100 71,28% 

20 

Pemberian 

tugas Teknik 

Permesinan 

Bubut secara 

daring 

menyulitkan 

saya dalam 

mengerjakan 

tugas. 

294 
294

404
 𝑥 100 72,77% 

Rata-rata Total 73,35% 
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Lampiran  18 Tabulasi Total Skor Hambatan Eksternal 

T P(n) T x P(n) Total skor 

Pernyataan 21: Selama pembelajaran daring saya sering tidak mampu 

membeli kuota karena tidak mempunyai uang. 

4 1 4 

275 
38 2 76 

41 3 123 

18 4 72 

Pernyataan 22: Orang tua tidak mendukung saya saat pembelajaran 

daring daring dirumah. 

4 1 4 

255 
50 2 100 

37 3 111 

10 4 40 

Pernyataan 23: Orang tua tidak memberi semangat kepada saya selama 

pembelajaran daring dirumah. 

11 1 11 

242 
47 2 94 

35 3 105 

8 4 32 

Pernyataan 24: Saya malas mengikuti pembelajaran Teknik 

Permesinan Bubut secara daring karena orang disekitar saya tidak ada 

yang bisa membantu mengerjakan tugas. 

8 1 8 

259 
45 2 90 

31 3 93 

17 4 68 

Pernyataan 25: Wali kelas tidak memberi kami dukungan dan 

semangat dalam belajar Teknik Permesinan Bubut melalui 

pembelajaran daring. 



 Universitas Sriwijaya  
 

86 
 

9 1 9 

227 
64 2 128 

22 3 66 

6 4 24 

Pernyataan 26: Guru Teknik Permesinan Bubut kami memberi kami 

dukungan dan semangat dalam pembelajaran daring. 

13 1 13 

233 
53 2 106 

26 3 78 

9 4 36 
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Lampiran  19 Tabulasi Indeks Skor Hambatan Eksternal 

No Pernyataan 
Skor 

Total 

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝒔𝒌𝒐𝒓

𝒀
 𝒙 𝟏𝟎𝟎 

Indeks 

(%) 

Rata-

rata 

Kesulitan ekonomi 

21 

Selama 

pembelajaran 

daring saya 

sering tidak 

mampu membeli 

kuota karena 

tidak mempunyai 

uang. 

275 
275

404
 𝑥 100 68,07% 68,07% 

Dukungan dari lingkungan dan orang tua 

22 

Orang tua tidak 

mendukung saya 

saat 

pembelajaran 

daring daring 

dirumah. 

255 
255

404
 𝑥 100 63,11% 

62,37% 

23 

Orang tua tidak 

memberi 

semangat kepada 

saya selama 

pembelajaran 

daring dirumah. 

242 
242

404
 𝑥 100 59,90% 

24 

Saya malas 

mengikuti 

pembelajaran 

Teknik 

Permesinan 

Bubut secara 

daring karena 

orang disekitar 

saya tidak ada 

yang bisa 

membantu 

mengerjakan 

tugas. 

259 
259

404
 𝑥 100 64,10% 

Dukungan dari sekolah 

25 

Wali kelas tidak 

memberi kami 

dukungan dan 

semangat dalam 

belajar Teknik 

Permesinan 

227 
227

404
 𝑥 100 56,18% 56,93% 
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Bubut melalui 

pembelajaran 

daring. 

26 

Guru Teknik 

Permesinan 

Bubut tidak 

memberi kami 

dukungan dan 

semangat dalam 

pembelajaran 

daring. 

233 
233

404
 𝑥 100 57,67% 

Rata-rata Total 62,46% 
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Lampiran  20 Wawancara Dengan Siswa 
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Lampiran  21 Angket Responden 
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 Universitas Sriwijaya  
 

92 
 

Lampiran  22 Penyebaran Angket Melalui WhatsApp Grup 
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